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Artinya, ´Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku, 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah 
kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti 
SHUNDWDDQNX´�QS. ৫ƗKƗ�>��@����-28)1 

 
 
Sesulit apapun jalannya, serumit apapun ceritanya Jangan 
pernah berpikir untuk berhenti! Percayalah akan ada saat 
dimana doa-doa yang selama ini kamu langitkan, terkabul 

sesuai dengan harapan,,, 
~Hydrogen6622~ 
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21.00 WITA.  
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Pengaruh Variasi Kombinasi Kulit Alpukat (Persea americana Mill) Dan 
Kulit Jeruk Manis (Citrus X sinensis) Terhadap Kualitas Lulur 

Tradisional Beras Putih  
 

Oleh: 
Haerun Nisa 

NIM 180109033 
 

ABSTRAK 
Lulur tradisional merupakan sediaan kosmetik yang digunakan untuk 

membersihkan kulit tubuh dari kotoran serta mengangkat sel kulit mati. Kulit 
alpukat dan kulit jeruk manis merupakan salah satu contoh pemanfaatan 
limbah sebagai bahan sediaan lulur. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada lulur tradisional, 
pengaruh variasi kombinasi terhadap kualitas lulur tradisional, formulasi 
yang menghasilkan kualitas optimum pada lulur tradisional beras putih. 
Pendekatan  penelitian yang digunakan kualitatif dan kuantitatif, dengan jenis 
penelitian eksperimen. Pembuatan formula menggunakan 10 g tepung beras 
putih (TBP) dengan variasi perbandingan dari serbuk kulit alpukat (SKA) :  
serbuk kulit jeruk manis (SKJM) yaitu F0 (0g : 0g), F1 (5g : 0 g), F2 (3g : 2g), 
F3 (2g : 3g), dan F4 (0g : 5g). Parameter uji penelitian ini yaitu uji fitokimia, 
uji pH, dan uji organoleptik (warna, aroma, tekstur, dan iritasi). Hasil 
penelitian menunjukkan kualitas optimum lulur tradisional diperoleh pada F3 
dengan hasil uji fitokimia positif mengandung antosianin, saponin, tanin, 
flavonoid, dan steroid. Nilai pH yang diperoleh yaitu  sebesar 4,675 nilai ini 
sesuai dengan standar SNI  16-43996 yaitu diisyaratkan antara 4,5-4,8. Dan 
nilai organoleptik yang diperoleh  pada warna, aroma, tekstur, dan iritasi  
berturut-turut adalah 4,55, 4,4, 4,75, dan 5 dengan kategori paling disukai 
oleh panelis, memiliki kriteria warna cokelat muda, aroma khas jeruk manis, 
dan teksturnya agak kasar (banyak butiran scrub).     

  
 
Kata Kunci : Lulur Tradisional, Beras Putih, Kulit Alpukat, Kulit Jeruk 

Manis. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Wanita merupakan makhluk yang sering dihubungkan dengan 

keindahan terutama dalam menjaga penampilan. Penampilan yang 
menjadi perhatian khususnya adalah kulit tubuh. Hal ini dikarenakan 
kulit merupakan bagian terluar dari tubuh, selain itu fungsi dari kulit 
adalah untuk melindungi tubuh dari pengaruh luar dan lingkungan.2 
Banyak wanita menginginkan kulit yang sehat, bersih dan cerah 
karena ingin tampil cantik dan menarik. Sekarang sudah banyak 
alternatif yang tersedia untuk merawat kulit baik dengan 
menggunakan skincare ataupun pergi ke salon kecantikan. Salon 
kecantikan sudah tersebar dimana-mana lengkap dengan alat-alat 
canggih dan produk bermerek, akan tetapi diperlukan biaya yang 
cukup mahal untuk bisa merasakan manfaatnya. Perawatan secara 
teratur pada umumnya dapat dilakukan dengan mandi dua kali sehari, 
namun itu saja tidak cukup untuk membersihkan kulit secara 
mendalam. Ada beberapa perawatan yang dapat dilakukan untuk 
membersihkan kulit secara mendalam salah satunya adalah dengan 
lulur.  

 Lulur tradisional merupakan sediaan kosmetik yang berbahan 
dasar alami segar atau bahan yang sudah dikeringkan dari tanaman-
tanaman dan buah-buahan. Lulur digunakan untuk merawat dan 
membersihkan kulit dari kotoran maupun sel kulit mati. Bahan dasar 
pembuatan lulur yang biasa digunakan pada kosmetik tradisional 
adalah tepung beras. Tepung beras dapat meningkatkan produksi 
kolagen yang berfungsi untuk meningkatkan elastisitas kulit. 
Kandungan yang terdapat pada tepung beras adalah gamma oryzanol. 
Kandungan senyawa ini mampu memperbaharui pembentukan 
pigmen melanin, sebagai antioksidan dan juga efektif menangkal sinar 

                                                           
2 )XU\� ,QGDK� 0HOLDQL�� ³3HPDQIDDWDQ� %LML� 3HSD\D� GDQ� 3DWL� %HQJNXDQJ�

(Pachyrhyzus erosus) Sebagai  Lulur Tradisional Untuk Kulit Kering, (Skripsi, Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Semarang, Semarang,  2016), hlm. 8. 
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ultraviolet. Berdasarkan uji laboratorium BPKI gamma oryzanol yang 
terkandung dalam tepung beras sebanyak 0,14%.3   

Selain beras, lulur tradisional juga dapat diperkaya dengan 
bahan tambahan yang mengandung senyawa fungsional dan 
mempunyai manfaat sebagai antioksidan yaitu berasal dari bahan 
alami segar atau yang sudah dikeringkan dari tanaman-tanaman dan 
buah-buahan. Ada banyak limbah buah-buahan yang dapat dijadikan 
bahan lulur, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ulfi Awalia 
tentang pengaruh proporsi tepung beras, pati bengkoang dan ekstrak 
melati terhadap sifat fisik lulur tradisional. Dalam penelitian ini 
jumLah tepung beras, pati bengkoang dan ekstrak melati yang 
digunakan masing-masing adalah 2 : 4 : 3 (X1), 3 : 3 : 3 (X2) dan 4 : 2 
: 3 (X3). Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh tepung 
beras, pati bengkoang dan ekstrak melati terhadap sifat fisik dilihat 
dari aroma, warna, tekstur, daya lekat dan kesukaan panelis. Adapun 
formulasi terbaik yang dihasilkan yaitu pada pada formulasi  lulur 
X2.4  

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian dari Wulan Septa 
Erlinawati tentang pengaruh proporsi tepung beras dan serbuk kunyit 
putih terhadap hasil lulur serbuk tradisional. Hasil penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh proporsi tepung beras dan kunyit putih 
terhadap hasil lulur stradisional. Proporsi X2 (2:3) menghasilkan 
aroma, warna, tekstur, daya lekat paling baik dibandingkan proporsi 
lainnya, yaitu beraroma khas kunyit putih, berwarna krem, tekstur 
kasar dan lekat. Proporsi X2 (2:3) paling disukai panelis dibandingkan 
dengan proporsi lainnya.5 Selanjutnya penelitian dari Dwi Erna 
Isfianti tentang pengaruh proporsi kulit jeruk nipis dan daun kelor 
terhadap sifat fisik lulur tradisional yang meliputi aroma, warna, 

                                                           
3&KULVWLQD� $QGLND�� ³.KDVLDW� %HUDV� 8QWXN� 0HPXWLKNDQ� .XOLW³�� GDODP���

http://female.kompas.com/read2011/10/10/10,0540/khasiat.beras.untuk.memutihkan.kuli, 
diakses  tanggal 18 juli 2021, pukul 15.25. 

4 8OIL�$ZDOLD��³3HQJDUXK�3URSRUVL�7HSXQJ�%HUDV� (Oryza sativa), Pati Bengkoang 
(Pachyrhizus erosus) Dan Ekstrak Melati (Jasminum officinale) Terhadap Sifat Fisik 
/XOXU�7UDGLVLRQDO´��e-Journal, Vol.07, No. 3,  Oktober  2018, hlm.74. 

5 Wulan SepWD�(UOLQDZDWL��³3HQJDUXK�3URSRUVL��7HSXQJ�%HUDV��GDQ�6HUEXN�.XQ\LW�
Putih (Curcuma zedoaria Rosc.) 7HUKDGDS�+DVLO� /XOXU� 6HUEXN�7UDGLVLRQDO´�� e-Journal, 
Vol.07, No. 3,  Oktober  2018, hlm. 15. 

http://female.kompas.com/read2011/10/10/10
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tekstur, bentuk, daya lekat serta kesukaan panelis. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh nyata proporsi kulit jeruk nipis dan 
daun kelor terhadap sifat fisik lulur tradisional yang meliputi aroma, 
warna, tekstur, bentuk, daya lekat serta kesukaan panelis. Hasil lulur 
tradisional yang paling baik dan paling disukai panelis terdapat pada 
sediaan lulur X2 (4 g Kulit Jeruk Nipis dan 6 g Daun Kelor).6 Dalam 
penelitian ini peneliti memanfaatkan limbah kulit alpukat dan kulit 
jeruk manis. Kulit alpukat dan kulit jeruk manis ini sering kita 
temukan sebagai limbah yang dapat mencemari lingkungan karena 
tidak dimanfaatkan oleh masyarakat. Limbah kulit alpukat ini dapat 
kita temukan pada pedagang alpukat kocok ataupun dari masyarakat 
sekitar, sedangkan limbah kulit jeruk manis dapat kita temukan pada 
pedagang jeruk peras ataupun pedagang jus buah. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk menggunakan kulit alpukat 
dan kulit jeruk manis.  

Alpukat (Persea americana Mill) di Indonesia memiliki 
produksi yang melimpah. Badan Pusat Statistik (2017) menjelaskan 
bahwa produksi buah alpukat Jawa Tengah pada tahun 2017 mencapai 
36.528 ton di mana keseluruhan produksi alpukat nasional pada tahun 
yang sama mencapai 363.157 ton. Dijelaskan bahwa produksi alpukat 
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 19,09% Dari tahun 2016.7 
Buah alpukat banyak digemari selain dagingnya yang enak, alpukat 
juga bermanfaat pada dunia pengobatan. Buah alpukat kaya akan 
nutrisi dan berfungsi sebagai antibakteri kandungan senyawa pada 
buah alpukat antara lain saponin, alkaloid, dan flavonoid yang 
terdapat pada buah dan daunnya. Selain buah dan daunnya, kulit 
alpukat juga mempunyai beberapa kandungan yaitu karotein, fenolik 
total dan senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 
antioksidan seperti flavonoid, tanin, saponin dan antosianin yang baik 
untuk kulit sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dalam membuat 

                                                           
6 'ZL� (UQD� ,VILDQWL�� ³3HPDQIDDWDQ� /LPEDK� .XOLW� %XDK� -HUXN� 1LSLV� (Citrus 

aurantifolia) dan Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk) Untuk Pembuatan Lulur 
7UDGLVLRQDO� 6HEDJDL� $OWHUQDWLI� ³Green Cosmetics´�� e-Journal,  Vol. 07,  No. 2,  Juni 
Tahun 2018,  hlm.  74.  

7 Badan Pusat Statistik, Statistik Tanaman Buah-Buahan dan Sayuran Tahunan,  
Jakarta:  Badan Pusat Statistik Indonessia, September 2018 
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lulur tradisional.8 Hal ini diperkuat dengan penelitian dari Nadiya Ayu 
Fauziah, Chairul Saleh, dan Erwin, tentang ekstraksi dan uji stabilitas 
zat warna dari kulit buah alpukat  (Persea americana Mill) dengan 
metode Spektroskopi Uv-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
etanol kasar mengandung senyawa tanin, flavonoid, dan antosianin.9 

Jeruk manis (Citrus X sinensis) banyak ditanam di Indonesia, 
terutama di daerah Jawa. Buah jeruk merupakan sumber Vitamin C 
yang bermanfaat untuk tubuh, selain itu buah jeruk juga mengandung 
vitamin B1, folat, hingga potassium. Tidak hanya buahnya kulit jeruk 
juga memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi tubuh salah 
satunya adalah kandungan antioksidan diantaranya senyawa fenolik 
dan flavonoid. Senyawa fenolik dan flavonoid berfungsi sebagai 
antioksidan.10 Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Nurul Auliya Sari 
dkk., tentang aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit jeruk manis 
(Citrus X sinensis) yang diformulasikan menjadi lotion menggunakan 
metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
kulit jeruk manis memiliki daya inhibisi yang baik terhadap radikal 
bebas dimana dari hasil pengujian diperoleh daya inhibisi yang paling 
baik yaitu lotion dengan konsentrasi ekstrak 30 x IC50 denga n nilai 
IC50 sebesar 31,43 ppm.11 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat judul 
³Pengaruh Variasi  Kombinasi Kulit Alpukat (Persea americana 
Mill) Dan Kulit Jeruk Manis (Citrus X sinensis) Terhadap 
Kualitas Lulur Tradisional Beras Putih ´ 

 
 

                                                           
8 Ernawati, 6DUL�� ³.DQGXQJDQ�6HQ\DZD�.LPLD�GDQ�$NWLYLWDV�$QWLEDNWHUL�(NVWUDN�

Kulit Buah Alpukat (Persea americana Mill) 7HUKDGDS� %DNWHUL� 9LEUR� $OJLQRO\WLFXV´��
Jurnal Kajian Veteriner, Vol. 3, No. 2, Desember 2015.  

9 1DGL\D� $\X� )DX]LDK�� &KDLUXO� 6DOHK�� (UZLQ�� ³(NVWUDNVL� GDQ� 8ML� 6WDELOLWDV� =DW�
Warna dari Kulit Buah Alpukat  (Persea americana Mill) dengan Metode Spektroskopi 
Uv-9LV´���Jurnal Atomik, Vol. 1. No. 1. 2016, hlm. 23-27. 

10 ArdhiD� 'HDV\� 5RVLWD� 'HZL�� ³$NWLYLWDV� $QWLNVLGDQ� 'DQ� $QWLEDNWHUL� (NVWUDN�
Kulit Jeruk Manis (Citrus Sinensis) 'DQ� $SOLNDVLQ\D� 6HEDJDL� 3HQJDZHW� 3DQJDQ´���
journal teknologi dan industri pangan, Vol. 30,  No.1, September 2019, hlm. 84.  

11 Nurul Auliasari, Siti HinduQ��+LOGDQ�1XJUDKD���³/RWLRQ�)RUPXODWLRQ�2I�(WDQRO�
Extract Sweet Of Orange Peel  (Citrus X aurantium L) DV�$QWLR[LGDQW´�� � jurnal ilmiah 
farmako bahari, Vol.9,  No. 1, Januari 2018,  hlm. 21-22. 
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah 

a. Senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat pada lulur 
tradisional beras putih dengan kombinasi kulit alpukat (Persea 
americana Mill)  dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis)? 

b. Apakah terdapat pengaruh variasi kombinasi kulit alpukat 
(Persea americana Mill)  dan kulit jeruk manis (Citrus X 
sinensis) terhadap kualitas lulur tradisional beras putih? 

c. Formulasi berapakah yang menghasilkan kualitas optimum lulur 
tradisional beras  putih dengan penambahan kulit alpukat  
(Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X 
sinensis)? 

2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan menghindari meluasnya 

permasalahan maka perlu adanya batasan masalah, yaitu: 
a. Subjek penelitian ini adalah kulit alpukat (Persea americana 

Mill)  dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis). 
b. Objek penelitian ini adalah pengaruh variasi kombinasi kulit 

alpukat (Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X 
sinensis) terhadap kualitas lulur tradisional beras putih 

c. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah uji fitokimia, 
uji pH, dan uji organoleptik (warna, aroma, tekstur, dan iritasi)  

C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 

a. Mengetahui senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat 
pada lulur tradisional beras putih dengan kombinasi kulit 
alpukat (Persea americana Mill)  dan kulit jeruk manis (Citrus 
X sinensis). 

b. Mengetahui pengaruh variasi kombinasi kulit alpukat (Persea 
americana Mill)  dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) manis 
terhadap kualitas lulur tradisional beras putih 

c. Mengetahui formulasi berapakah yang menghasilkan kualitas 
optimum lulur tradisional beras  putih dengan penambahan kulit 
alpukat  (Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus 
X sinensis) 
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2. Manfaat 
Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
a. Teoritis  

Hasil dari penelitian dapat memberikan manfaat yang 
positif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat 
memberikan solusi pemanfaatan limbah kulit alpukat  (Persea 
americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) 
sebagai lulur tradisional yang dikombinasikan dengan Beras 
Putih   

b. Praktis 
1) Untuk peneliti 

Terlatihnya kemampuan dalam meneliti sehingga dijadikan 
acuan untuk  penelitian-penelitian seterusnya. 

2) Untuk mahasiswa atau pelajar 
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan literatur mengenai 
pemanfaatan limbah kulit alpukat dan kulit jeruk manis 
sebagai sebagai lulur. 

3) Untuk masyarakat 
Supaya masyarakat bisa menerapkannya dalam lingkungan 
tentang penggunaan limbah kulit alpukat dan kulit jeruk 
manis sebagai sebagai bahan pembuatan lulur. 

D. Definisi Operasional 
Untuk lebih terfokusnya penelitian ini maka disusun definisi 

operasional sebagai berikut: 
1. Lulur tradisional beras putih yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah salah satu jenis sediaan kosmetik yang digunakan untuk 
membersihkan kulit dari kotoran dan dibuat secara tradisional serta 
telah diwariskan secara turun-temurun dari nenek moyang. Lulur 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lulur bubuk yang 
terbuat dari bahan dasar beras putih varietas inpari 32. 

2. Buah alpukat (Persea americana Mill) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buah alpukat dari jenis Persea yang berwarna 
hijau.  

3. Buah jeruk manis (Citrus X sinensis) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buah jeruk manis yang termasuk kedalam 
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keluarga Citrus dan berasal dari suku Rutaceae dengan warna hijau 
kekuningan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 
1. Kulit manusia 

a. Pengertian kulit 
Kulit merupakan bagian paling luar dari tubuh dan 

merupakan organ yang terluas, yaitu antara 1,5-2,0 m2 dengan 
berat kurang lebih 20 kg. Kulit merupakan organ yang esensial 
dan vital. Kulit juga sangat kompleks, elastis, dan sensitif.12 
Kulit berfungsi melindungi tubuh dari pengaruh luar, sehingga 
kulit perlu dilindungi dan dijaga kesehatannya. Proses 
perusakan kulit ditandai dengan munculnya keriput, sisik, 
kering, dan pecah-pecah. Salah satunya disebabkan oleh radikal 
bebas.13 Bagi kaum hawa, kulit merupakan salah satu bagian 
tubuh yang perlu mendapat perhatian khusus dalam hal 
kecantikan. 

b. Jenis-jenis kulit 
Pada umumnya jenis kulit mausia dapat dikelompokan 

menjadi:14 
1) Kulit normal 

Kulit normal lebih mudah dirawat. Kelenjar minyak 
(sebaceous gland) pada kulit normal biasanya tidak 
bermasalah, karena minyak yang dikeluarkan seimbang. Ciri-
ciri kulit normal yaitu kulit lembut, lembab, segar dan 
bercahaya, halus dan mulus, bebas jerawat, elastis serta tidak 
terlihat minyak berlebih. 

2) Kulit berminyak 
Penyebab kulit berminyak karena kelenjar minyak 

sangat produktif sehingga tidak mampu mengontrol jumLah 
                                                           

121DGLD�� )DQQ\�� ³)RUPXODVL� 6HGLDDQ�0DVNHU� *HO�Feel-Off Ekstrak Bekatul Dari 
Padi (Oriza Sativa L) Sebagai Anti-Aging, (Skripsi, Fakultas Farmasi Universitas 
Sumatra Utara, Sumatra Utara, 2018), hlm. 28. 

13 7LND�%XGLDUWL��(OOD�6DODPDK��6UL�3XUZDQLQJVLK��³)RUPXODVL�6NLQ�/RWLRQ�GHQJDQ�
Penambahan Karagenan dan Antioksidan AODPL� GDUL� 5KL]RS+RUD� PXFRUQDWD� /DPN´���
Jurnal Akuartika, Vol. 5, No. 1, Juni 2014, hlm. 56. 

14Ibid., 47. 
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minyak yang harus dikeluarkan. Ciri-ciri kulit berminyak 
yaitu minyak di daerah T tampak berlebih, tekstur kulit tebal 
dengan pori-pori besar sehingga mudah menyerap kotoran 
dan mudah berjerawat. 

3) Kulit kering  
Kulit kering memiliki kadar minyak yang sangat rendah 

sehingga terlihat kering karena tidak mampu 
mempertahankan kelembabannya. Ciri-ciri kulit kering yaitu 
kulit terasa kaku, garis atau kerutan (disekitar pipi, mata, dan 
bibir) yang dapat muncul dengan mudah pada wajah yang 
berkulit kering. 

4) Kulit sensitif 
Kulit sensitif biasanya lebih tipis dari jenis kulit lain 

sehingga sangat peka terhadap hal-hal yang bisa 
menimbulkan alergi. Hal ini disebabkan pembuluh darah 
kapiler dan ujung saraf pada kulit sensitif terletak sangat 
dekat dengan permukaan kulit. Sehingga jika terkena alergi, 
reaksinya pun sangat cepat. Kulit sensitif memiliki ciri-ciri 
yaitu mudah alergi, mudah iritasi dan terluka dan tekstur 
kulit tipis. 

5) Kulit kombinasi atau kulit campuran 
Kulit kombinasi terjadi jika kadar minyak pada wajah 

tak merata. Pada bagian tertentu kelenjar keringat sangat 
aktif, sedangkan pada daerah lain tidak. Kulit kombinasi 
memiliki ciri-ciri yaitu kulit didaerah T berminyak, 
sedangkan di daerah lain tergolong normal atau kering 
sebaliknya, selain itu tekstur kulit sesuai jenisnya yakni di 
area kulit berminyak akan terjadi penebalan dan diarea 
normal atau kering akan lebih tipis. 

c. Struktur kulit 
Struktur kulit terdiri dari tiga lapisan, yaitu kulit ari 

(epidermis) sebagai lapisan yang paling luar, kulit jangat 
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(dermis, korium atau kutis) dan jaringan penyambung di bawah 
kulit (hipodermis).15 
1) Epidermis 

Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri 
atas epitel berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis 
hanya terdiri dari jaringan epitel, tidak mempunyai pembuluh 
darah maupun limfa, oleh karena itu semua nutrien dan 
oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis. 

2) Dermis 
Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Batas 

dengan epidermis dilapisi oleh membran basalis dan 
disebelah bawah berbatasan dengan subkutis.  

3) Hipodermis 
Lapisan hipodermis merupakan lapisan di bawah dermis 

yang terdiri dari lapisan lemak. Lapisan ini terdapat jaringan 
ikat yang menghubungkan kulit secara longgar dengan 
jaringan di bawahnya. JumLah dan ukurannya berbeda-beda 
menurut daerah tubuh dan keadaan nutrisi individu. 
Berfungsi menunjang suplai darah ke dermis untuk 
regenerasi.  

2. Kosmetik 
a. Pengertian Kosmetik 

Kosmetik di kenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. 
Pada abad ke-19 pemakaian kosmetik mulai mendapat 
perhatian. Selain digunakan untuk kecantikan, kosmetik juga 
digunakan untuk kesehatan.16 Kosmetik berasal dari kata 
Yunani yaitu kosmetikos yang berarti keahlian dalam merias. 
Bahan yang dipakai dalam usaha untuk mempercantik diri 
dahulu diramu dengan bahan-bahan alami yang berasal dari 
alam yang berada disekitarnya. Sekarang ini, kosmetik tidak 
hanya dibuat dari bahan alami saja tetapi juga bahan-bahan non 

                                                           
15 1LKOH�-DQQDK��³3HQJDUXK�9DULDVL�)RUPXODVL�<RJXUW��6XVX�.DPELQJ�'DQ�(NWUDN�

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Kualitas Sediaan Masker Gel Peel-Off´��
(Skripsi, UIN Mataram, Mataram, 2019), hlm. 28.  

16 Retno Iswari Trianggono dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan 
Kosmetik, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2007), hlm 7-8. 
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alami atau buatan (bahan kimia) dengan maksud untuk 
mempercantik diri.17 

Adapun definisi kosmetik sesuai Pasal 1 angka 1 Peraturan 
Menteri Kesehatan No 1176/MENKES/PER/VIII/2010 Tentang 
Notifikasi Kosmetika. Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang 
dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 
(epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) 
atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, 
mewangikan, mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau 
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi 
baik.18 

b. Manfaat kosmetik 
Kosmetik digunakan sebagai pembersih, pelembab, 

pelindung, penipisan, rias atau dekoratif dan wangi-wangian 
yang bertujuan untuk mempercantik atau memperindah diri. 
Lipstik misalnya, diperlukan untuk menambah warna pada 
wajah agar telihat segar dan untuk memperindah penampilan 
seseorang. 

c. Klasifikasi kosmetik 
Berdasarkan kegunaannya, kosmetik dapat dibagi 

menjadi:19 
1) Kosmetik perawatan kulit, jenis kosmetik ini digunakan 

untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit termasuk di 
dalamnya adalah kosmetik untuk membersihkan kulit, 
melindungi, melembabkan kulit, dan untuk menipiskan kulit. 

2) Kosmetik riasan atau dekoratif, jenis kosmetik ini digunakan 
untuk merias, menutup cacat sehingga menimbulkan yang 
lebih menarik dan menimbulkan efek psikologis yang baik, 
disini peran zat pewarna dan pewangi sangat besar. 

 

 
                                                           

17 Wasiatmaja, penuntun ilmu kosmetik medik, (Jakarta: Universitas  Indonesia 
Press, 1997), hal. 26-27.  

18 Keputusan Kepala BPOM RI No. HK.00.05.4.1745 Pasal 3 tentang Kosmetik. 
19 Wasiatmaja, Penuntun.., hal. 26-27. 
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3. Lulur 
a. Pengertian lulur 

Lulur merupakan salah satu sediaan kosmetik yang 
digunakan untuk membersihkan dan menjaga kesehatan kulit. 
Lulur biasanya mengandung butiran kasar yang masuk ke dalam 
jenis granule digunakan dengan cara digosokkan pada kulit. 
Penggunaan lulur dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu lulur 
dan dipoleskan ke seluruh bagian tubuh dengan menggunakan 
kuas, cara kedua dapat pula langsung digosok-gosokkan pada 
kulit tubuh dengan massage pijat tubuh.20 

b. Kandungan lulur 
Kandungan yang baik untuk lulur yaitu berasal dari bahan 

dengan kandungan Antioksidan. Antioksidan dapat 
dimanfaatkan untuk memperbaiki sel-sel kulit yang rusak akibat 
radikal bebas dan menangkal radikal bebas. Antioksidan dalam 
bahan kosmetik dapat memberikan efek melembabkan dan 
mencerahkan kulit sehingga kulit tidak hanya terjaga 
kelembapannya namun terlihat lebih bercahaya. Berdasarkan 
perolehan atau asalnya, antioksidan dibagi menjadi 2 yaitu: 
alami dan sintetik. Antioksidan alami, bisa didapatkan dari 
tanaman pangan (buah, sayur, dan makanan pokok) dan non 
pangan. Pada tanaman tersebut terdapat banyak kandungan 
antioksidan yang efektif dan relatif aman seperti vitamin A, C 
dan E, serta asam lipoat, polifenol, NORURILO�� ȕ-karoten, flavon, 
isoflavon, katekin, fenolik, karotenoid dan isokatekin. Selain itu 
antioksidan alami juga dapat diperoleh dari produk metabolit 
sekunder berbagai tanaman yang berperan sebagai antioksidan.  

Adapun senyawa metabolit sekunder tersebut diantaranya: 
antosianin, tanin, flavonoid, saponin, terpenoid, dan alkaloid.  
Sedangkan secara sintetis antioksidan dapat dibuat dari bahan-
bahan kimia. Termasuk antioksidan sintetik adalah BHA 
(butylated hydroxyanisol), BHT, TBQH, dan PG (propyl 
gallate). Antioksidan sintetik memiliki efek berbahaya jika 

                                                           
20 /DGLVLD� $JDWD� :DUGLQL�� ³3HQJDUXK� 3HQDPEDKDQ� 7HSXQJ� 3LVDQJ� .HSRN� GDQ�

Kulit Jeruk Nipis Terhadap Hasil Lulur 7UDGLVLRQDO´��e-Journal, Vol. 06, No. 01, Februari 
2017, hlm. 73. 
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dikonsumsi manusia. Antioksidan sintetik Butyl Hydroxy 
Toluene (BHT) dan Tertier Butyl Hydroquinone (TBHQ) dapat 
meningkatkan karsinogenesis pada manusia dan kerusakan 
hati.21 

c. Jenis-jenis Lulur 
Adapun jenis-jenis lulur dibagi menjadi 2 jenis yaitu lulur 

tradisional dan lulur modern. Lulur tradisional merupakan lulur 
yang terbuat dari bahan alami yaitu rempah-rempah, dan tepung  
dengan tekstur yang dibuat kasar untuk membersihkan kulit 
tubuh dari kotoran serta mengangkat sel-sel kulit mati sehingga 
kulit terlihat bersih dan halus. Sedangkan lulur modern 
merupakan lulur yang terbuat dari butiran scrub yang dilengkapi 
lotion rata-rata terbuat dari susu. Selaian itu, lulut modern juga 
mengandung campuran bahan alami berupa ekstrak agar lulur 
tahan lama.22 

d. Macam-macam lulur 
Macam-macam lulur yang biasa digunakan wanita maupun 

laki-laki untuk perawatan kulit tubuh yaitu:23 
1) Lulur serbuk, biasanya bahan dari lulur ini mengandung 

butiran kasar yang bersifat melembutkan kulit. Lulur ini 
berupa serbuk kering yang penggunaannya dengan 
mengencerkan atau mengentalkan terlebih dahulu dengan air 
biasa atau air mawar sebelum digunakan.   

2) Krim lulur, biasanya berbentuk seperti pasta atau adonan 
kental yang langsung dapat digunakan di kulit dalam kondisi 
lembab atau sudah dibasahi terlebih dahulu.    

3) Lulur kocok, biasanya berbentuk cair tetapi tidak larut 
(suspensi), penggunaan lulur ini tidak jauh berbeda dengan 
lulur pada umumnya, hanya saja sebelum penggunaan lulur 
dikocok terlebih dahulu. 

                                                           
21 Yustinus Ulung Anggraito dkk., Metabolit Sekunder Dari Tanaman: Aplikasi 

Dan Produksi, (Semarang: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Negeri Semarang, 2018), hlm. 26-35.  

22 1L�1\RPDQ�$QGDU�6XEDNWL��³6NULQLQJ�)LWRNLPLD�GDQ�$QDOLVLV�7RWDO�)HQRO�3DGD�
Lulur Tradisional Bali Tangi, (Karya Tulis Ilmiah, Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Denpasar, Denpasar, 2018), hlm. 8.  

23 Aspiani Hanny, Beauty Spa di Rumah, (Jakarta: Octopus, 2011). 
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e. Manfaat Lulur 

Luluran adalah aktivitas menghilangkan kotoran, minyak 
atau sel kulit mati yang dilakukan dengan pijatan diseluruh 
badan. Lulur memiliki beraneka ragam manfaat semua itu 
tergantung dari bahan dasar yang digunakan dalam lulur 
tersebut. Adapun manfaat dari lulur adalah sebagai berikut:24 
1) Mencerahkan kulit 

Lulur mempunyai manfaat untuk mengangkat sel kulit 
mati. Mandi adalah usaha membersihkan kulit dan 
membuang sel kulit mati. Namun mandi saja tak cukup 
membersihkan semua sel kulit mati, yang akhirnya 
menumpuk dan menyebabkan kulit kusam. Lulur membantu 
pengelupasan kulit dengan lebih sempurna sehingga dapat 
mencerahkan kulit tubuh. 

2) Mengencangkan kulit 
Lulur berfungsi untuk mengencangkan kulit, kandungan 

protein dan kolagen alami dalam bahan-bahan lulur dapat 
meningkatkan elastisitas dan melindungi kulit dari pengaruh 
buruk radiasi di luar. 

3) Menghaluskan kulit   
Lulur bekerja seperti mengampelas kulit, sehingga kulit 

kasar akan hilang. Sesudah memakai lulur, kulit tubuh akan 
terasa lebih licin dan halus.  

4) Menghilangkan bau badan  
lulur berfungsi untuk menghilangkan bau badan terlebih, 

menenangkan syaraf dan pikiran lulur, dan memberikan 
sensasi pijatan ringan bagi badan yang pegal-pegal.  

4. Beras dan Tepung Beras 
Beras adalah sumber energi yang mengandung karbohidrat 

tinggi dan berkontribusi memberikan persentase terbesar dalam 
pemenuhan kalori. Beras menjadi bahan pangan pokok lebih dari 
setengah penduduk dunia, termasuk Indonesia dan merupakan 

                                                           
24 Fauzi Ridwan Aceng dan Nurmalina Rina, Merawat Kulit dan Wajah, ( Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo). 
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bahan pangan penting. Beras di Indonesia dikelompokkan 
berdasarkan jenis atau kelompok varietas padi, berdasarkan cara 
processing, dan berdasarkan derajat penyosohannya. Jenis beras 
yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia yaitu beras putih 
(milled rice). Pada penelitian ini digunakan beras putih varietas 
inpari 32. Beras varietas inpari 32 merupakan jenis beras yang 
berasal dari turunan varietas ciherang yang memiliki kelebihan 
tahan terhadap hama penyakit tumbuhan diantaranya yaitu 
penyakit hawar daun bakteri biotipe 3, virus tugro ras langrang, 
dan penyakit blas.25  

Selain dimanfaatkan untuk bahan pangan beras ini juga bisa 
digunakan untuk pembuatan lulur dalam bentuk tepung beras. 
Tepung beras dapat membantu meningkatkan produksi kolagen 
yang berfungsi untuk meningkatkan elastisitas kulit. Kandungan 
yang terdapat pada tepung beras adalah gamma oryzanol. 
Kandungan senyawa ini mampu memperbaharui pembentukan 
pigmen melanin, sebagai antioksidan dan juga efektif menangkal 
sinar ultraviolet. Berdasarkan uji laboratorium BPKI gamma 
oryzanol yang terkandung dalam tepung beras sebanyak 0,14%. 
Selain itu, tepung beras sangat berkhasiat, karena mengandung 
amilosa, amilopektin, hydralized amylum atau dekstrin dan asam 
kojik yang dapat memutihkan kulit sebagai hasil dari fermentasi 
amilum selama perendaman. Oleh karena itu, tepung beras 
digunakan sebagai salah satu bahan dasar kosmetik, karena 
berkhasiat melembabkan kulit dan mencerahkan kulit, serta 
memiliki fungsi sebagai antioksidan.26 

 
 
 
 
 

                                                           
25 'LQDV�.RPLQIR�3URYLQVL�-DZD�7LPXU��³%DQ\DN�.HOHELKDQ�3HWDQL�7XEDQ�%HUDOLK�

.H� ,QSDUL� ��´�� GDODP� http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/banyak-kelebihan-
petani-tuban-beralih-ke-inpari-32, diakses tanggal 9 Juni 2022, pukul 15.30. 

26 1LUPDOD�³.KDVLDW 'LEDOLN� %HGDN� 'LQJLQ´�� GDODP�
http//badbadgalz.blogspot.com/2010/ 08/lulur-tradisional-lulur-kunyit-tepung,htm, 2002, 
diakses tanggal  21 November 2021. 

http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/banyak-kelebihan-petani-tuban-beralih-ke-inpari-32
http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/banyak-kelebihan-petani-tuban-beralih-ke-inpari-32
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5. Alpukat (Persea americana Mill) 
Alpukat merupakan jenis pisang yang banyak dikomsumsi 

masyarakat Indonesia sehingga mudah dijumpai. Berikut 
klasifikasi dan morfologi dari alpukat:27 
a. Klasifikasi alpukat 

Divisi  : SpermatopHyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Ranales 
Family   : Lauraceae 
Genus   : Persea 
Spesies    : Persea Americana Mill 

b. Morfologi alpukat 
Alpukat memiliki ciri-ciri batang mencapai tinggi 20 m 

dengan daun sepanjang 12 hingga 25 cm. Bunga tersembunyi 
berwarna hijau kekuningan dan ukuran 5 hingga 10 mm. 
Ukuran buah alpukat bervariasi dari 7 hingga 20 cm, dengan 
massa 100 hingga 1000 gram; biji alpukat memiliki ukuran 5 
hingga 6,4 cm. Buah alpukat memiliki kulit lembut tak rata 
berwarna hijau tua hingga ungu kecokelatan. Daging buah 
alpukat berwarna hijau muda dekat kulit dan kuning muda dekat 
biji, dengan tekstur lembut.  

c. Kulit alpukat  
Kulit alpukat merupakan limbah yang memiliki banyak 

khasiat dan bermanfaatkan bagi manusia. Kulit alpukat 
memiliki beberapa kandungan yaitu karotein, fenolik total dan 
senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin dan antosianin. 
Pada kulit alpukat kandungan kimianya yang lebih berperan 
yaitu flavonoid karena merupakan salah satu senyawa golongan 
fenol alam yang terbesar yang terdapat dalam semua tumbuhan 
hijau. Salah satu golongan senyawa polifenol ini diketahui 
memiliki sifat sebagai penangkap radikal bebas, penghambat 

                                                           
27 0DUIULGKR�%DJXV�<XVXI��³3HPDQIDDWDQ�%XDK�$YRNDG��Persea Americana Mill) 

sebagai Substitusi Mentega dalam Butter Cookies, (Skripsi, Universitas Negeri 
Semarang, Semarang, 2019), hlm. 26-27.  
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enzim hidrolisis, oksidatif, dan juga bekerja sebagai 
antiinflamasi dan antimikroba.28 

6. Jeruk manis (Citrus X sinensis) 
Jeruk manis adalah salah satu buah yang mengandung banyak 

vitamin  C dan berguna untuk menjaga daya tahan tubuh. Jeruk 
manis merupakan buah yang termasuk dalam keluarga Citrus dan 
berasal dari suku  Rutaceae. Buah jeruk manis meniliki banyak 
khasiat  dan manfaat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Adapun 
kalsifikasi dan morfologi jeruk manis sebagai berikut:  
a. Klasifikasi jeruk manis29 

Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Divisi   : MagnoliopHyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Kelas  : Magnolipsida 
Subkelas  : Rosidae 
Ordo  : Rutales 
Keluarga : Rutaceae 
Genus  : Citrus 
Spesies  : Citrus sinensis L 

b. Morfologi jeruk manis 
Jeruk manis memiliki akar yang terdiri dari akar tunggang, 

akar serabut serta akar-akar rambut. Batang tanaman jeruk 
berbentuk bulat dan ditumbuhi mata tunas, ada yang terlihat 
kasar dan berduri, tetapi ada pula yang permukaannya halus, 
tinggi batang tanaman jeruk ada yang dapat mencapai tinggi 15 
m dan ada pula yang hanya mencapai 5 m. Daun tanaman jeruk 
berbentuk bulat lonjong menyerupai telur, berwarna hijau tua 
dan terlihat tebal. Tulang daun berbentuk menyirip beraturan, 
walaupun ada juga yang berselang seling. Jeruk merupakan 

                                                           
28 0LUQD� -D\XVWLQ� GDQ� $GH� 3XWUD� )UDWDPD�� ³8ML� (IHNWLYLWDV� $QWLEDNWHUL� GHQJDQ�

Kulit Buah Alpukat (Persea Americana Mill) sebagai Objek untuk diambil Ekstraknya 
GHQJDQ� %LRLQGLNDWRU� %DNWHUL� � 6WDS+\ORFRFFXV� DXUHXV´�� Jurnal Biosains, Vol. 5, No.2, 
Agustus 2019, hlm.72.  

29 5HQLWD�'HERUD�6LPDQMXQWDN��³8ML�'D\D�6HODL�.XOLW�-HUXN�0DQLV�(Citrus sinensis 
L) Dan Nilai Gizinya, (Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Sumatera Utara, 2015), hlm. 
8-9. 
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tanaman berbunga majemuk, berwarna putih pucat dan 
termasuk kedalam bunga sempurna (dalam 1 kuntum bunga 
terdapat 2 kelamin atau hermafrodit). Buah jeruk ada yang 
berbentuk bulat, oval dan ada pula yang berbentuk lonjong 
dengan sedikit memanjang. Kulit buahnya ada yang tebal dan 
alot, ada pula yang tipis dan mudahdikupas, memiliki warna 
kuning, jingga dan hijau tergantung jenisnya. Biji jeruk 
biasanya berwarna putih atau putih keabuan, berbentuk bulat 
telur dan runcing di salah satu ujungnya, bersifat poliembrional 
dengan embrio berwarna putih.30 

c. Kulit jeruk manis 
Kulit jeruk manis tebalnya 0,3-0,5 cm, dari tepi berwarna 

kuning atau oranye tua dan makin ke dalam berwarna putih 
kekuningan sampai putih, berdaging dan kuat melekat pada 
dinding buah. Kulit jeruk manis memiliki bau yang khas 
aromatik dan berasa pahit. Kandungan kimia dalam kulit jeruk 
manis adalah saponin, tanin, flavonoid, dan steroid. Kulit jeruk 
manis juga mengandung minyak atsiri 90% yang berisikan 
limonin, glukosida-glukosida hesperidina, isohesperinda, 
aurantiamarina dan damar.31 

7. Uji fitokimia 
Skrining fitokimia atau uji fitokimia adalah uji pendahuluan 

dalam menentukan golongan senyawa metabolit sekunder yang 
mempunyai aktivitas biologi dari suatu tumbuhan.32 Adapun uji 
fitokimia ini terdiri dari beberapa uji diantaranya yaitu: antosianin, 
saponin, tanin, flavonoid, dan steroid.  

 
 
 

                                                           
30 0LWDORQ�� ³.ODVLILNDVL� GDQ� 0RUIRORJL� -HUXN� 0DQLV´�� GDODP�

http://mitalon.com/klafikasi-dan-morfolog/3649/klasifikasi-dan morfologi-tanaman-
jeruk/ , diakses tanggal 12 oktober 2021, pukul 9.25. 

31 Fatna Andika Wati, Pengaruh Air Perasan Kulit Jeruk Manis (Citrus aurantium 
sub spesies sinensis) Terhadap Tingkat Kematian Larva Aedes aegypti INSTAR III IN 
VITRO, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2016). 

32 Lully Hani Endarini, Farmakognisi dan Pertama, (Jakarta Selatan: Pusdik 
SDM, 2016),  hlm 130. 

http://mitalon.com/klafikasi-dan-morfolog/3649/klasifikasi-dan%20morfologi-tanaman-jeruk/
http://mitalon.com/klafikasi-dan-morfolog/3649/klasifikasi-dan%20morfologi-tanaman-jeruk/
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8. Uji pH 
Uji pH merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

keasaman ataupun kebasaan suatu produk. 33 Berdasarkan SNI 16-
4399-1996 bahwa nilai pH produk kosmetik kulit disyaratkan 
berkisar antara 4,5-8,0.34 

10. Uji organoleptik dan uji iritasi 
Pengujian organoleptik adalah salah satu metode untuk 

mengukur kualitas suatu bahan pangan atau produk. Penilaian 
mutu organoleptik menggunakan panca indera melalui syaraf 
sensorik dan penilaian yang diukur adalah bentuk, warna, tekstur, 
aroma, rasa, serta ukuran terhadap suatu produk.35 Uji iritasi 
merupakan cara untuk mengetahui tingkat keamanan suatu bahan 
atau produk yang akan digunakan, untuk mencegah timbulnya efek 
atau akibat yang tidak diinginkan terhdadap kesehatan tubuh. 
Proses pengujian iritasi dilakukan dengan ditutup kasa steril dan 
plester yang berperan penting membantu absorbsi bahan uji serta 
melindungi dari gesekan atau pengaruh lingkungan sekitar.36 

                                                           
33 Rifatul Mahmudah, Praktikum Kimia Dasar I, Jurusan Kimia., (Malang: UIN 

Malang, 2018), hlm 81. 
34 Lestari GNN���³)RUPXODVL�GDQ�8ML�6LIDW�)LVLN�/XOXU�%RG\�Scrub Arang Aktif dari 

Cangkang Sawit (Elaeis Guineensis jacg) VHEDJDL� 'HWRNVLILNDVL´�� � Jurnal Sains dan 
Teknologi Farmasi, Vol. 19, No. 1,  2017, hlm. 76.  

35Ayustaningwarno, Teknologi Pangan Dan Teori Praktis dan Aplikasi, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 1-2. 

36 Laras dkk., Uji Iritasi Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis (Garcinia 
mangostana L.), (Bali: Universitas Udayana),  hlm. 76. 
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B. Kajian Terdahulu 

Tabel 2.1 
Persamaan dan perbedaan dengan peneliti sebelumnya 

 

No Penulis/Judul Hasil Persamaan Perbedaan 
Peneliti Terdahulu Rencana Penelitian 

1.  Dwi Erna Isfiant, (2018). 
Pemanfaatan Limbah 
Kulit Buah  Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia) dan 
Daun Kelor (Moringa 
oleifera Lamk) Untuk  
Pembuatan  Lulur 
Tradisional  Sebagai 
Alternatif Green 
Cosmetic 
 

Terdapat pengaruh nyata 
proporsi Kulit Jeruk 
Nipis dan Daun Kelor 
terhadap sifat fisik lulur 
tradisional yang meliputi 
Aroma, Warna, Tekstur, 
Bentuk, Daya Lekat serta 
kesukaan panelis.  

- Sama-sama 
membuat lulur 
tradisioanl 

- Menggunakan 1 
uji yang sama 
yaitu uji 
organoleptik 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
limbah kulit jeruk 
nipis dan daun 
kelor. Adapun 
formulasi yang 
digunakan yaitu: 
3:7, 4:6, dan 5:5.  

- Parameter yang 
diuji ada 2 yaitu  
uji organoleptik, 
daya lekat. 

- Bahan yang 
digunakan dalam 
adalah beras putih 
varietas inpari 32, 
kulit alpukat dan 
kulit jeruk manis. . 
Adapun formula 
yaitu: 5:0, 3:2, 2:3, 
0:5. 

- Parameter yang 
diuji ada 4 yaitu uji 
organoleptik, uji 
pH, uji iritasi dan 
uji fitokimia.  

2.  Wulan Septa Erlinawati, 
(2018). Pengaruh 
Proporsi  Tepung Beras  
dan Serbuk Kunyit Putih 
(Curcuma zedoaria 
Rosc.) Terhadap Hasil 
Lulur Serbuk Tradisional 

Terdapat pengaruh 
proporsi tepung beras   
dan kunyit putih   
terhadap hasil lulur 
serbuk tradisional.  

- Sama±sama 
membuat lulur 
serbuk 
tradisional 

- Sama-sama 
memanfaatkan 
beras sebagai 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
tepung beras dan 
serbuk kunyit 
putih. Adapun 
formula yang 
digunakan adalah 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
beras putih varietas 
inpari 32 kulit 
alpukat dan kulit 
jeruk manis. 
Adapun formula 
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bahan 
pembuatan lulur 
serbuk 
tradisional 

yaitu: 3:2, 2:3, dan 
1:4.  

- Parameter yang 
diujikan yaitu uji 
organoleptik dan 
daya lekat. 

yaitu: 5:0, 3:2, 2:3, 
0:5. 

- Parameter yang 
diuji ada 4 yaitu uji 
organoleptik, uji 
pH, uji iritasi dan 
uji fitokimia.  

3.  Ulfi Awalia, (2018). 
³Pengaruh Proporsi 
Tepung Beras (Oryza 
Sativa), Pati Bengkoang 
(Pachyrhizus Erosus) 
dan Ekstrak Melati 
(Jasminum Officinale) 
Terhadap Sifat Fisik 
Lulur Tradisional´. 

Terdapat pengaruh 
terhadap tepung beras, 
pati bengkoang dan 
ekstrak melati pada sifat 
fisik dilihat dari aroma, 
warna, tekstur, daya lekat 
dan kesukaan panelis. 

- Sama-sama 
menggunakan 
beras sebagai 
bahan dalam 
pembuatan lulur 
tradisional 

- Menggunakan 1 
uji yang sama 
yaitu uji 
organoleptik. 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
tepung beras, pati 
bengkoang, dan 
ekstrak melati. 
Adapun formula 
yang digunakan 
adalah yaitu: 2:4:3, 
3:3:3, dan 4:2:3.  

- Parameter yang 
diujikan yaitu uji 
organoleptik dan 
daya lekat. 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
beras putih varietas 
inpari 32, kulit 
alpukat dan kulit 
jeruk manis.  
Adapun formula 
yang digunakan  
yaitu: 5:0, 3:2, 2:3, 
0:5. 

- Parameter yang 
diuji ada 4 yaitu uji 
organoleptik, uji 
pH, uji iritasi dan 
uji fitokimia. 

4. Rauhun Febriani, (2021). 
³Analisis Kualitas Green 
Cosmetik Lulur Beras 
Putih dengan 
Penambahan Limbah 
Kulit Buah Jeruk Nipis 
(Citrus aurantiifolia L.) 
dan Kulit Batang Kayu 
Manis (Cinnamonum 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penambahan kulit batang 
kayu manis 
(Cinnamomum burmanni 
L.) dan kulit buah jeruk 
nipis (Citrus 
aurantiifolia L.) hanya 
berpengaruh terhadap pH 

- Menggunakan 
beras sebagai 
bahan dalam 
pembuatan lulur  

 

- Bahan yang 
diguanakan adalah 
beras  inpari 32, 
kulit batang  kayu  
manis dan kulit 
buah jeruk nipis. 

- Parameter yang 
diuji ada 3 yaitu uji 
organoleptik, uji 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
beras putih varietas 
inpari 32, kulit 
alpukat dan kulit 
jeruk manis 

- Parameter yang 
diuji ada 4 yaitu uji 
organoleptik, uji 
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burmanni L��´� dan organoleptik tetapi 
tidak berpengaruh 
terhadap iritasi.  

iritasi, dan uji PH pH, uji iritasi dan 
uji fitokimia. 

5. Ladisia Agata Wardini, 
�������� ³Pengaruh 
Penambahan Tepung 
Kulit Pisang Kepok dan 
Kulit Jeruk Nipis 
Terhadap Hasil Lulur 
Tradisional´� 

Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa  
terdapat pengaruh 
penambahan tepung kulit 
pisang kepok dan kulit 
jeruk nipis terhadap hasil 
lulur tradisional dilihat 
dari aroma, warna, 
tekstur, daya lekat dan 
tingkat kesukaan.  

- Menggunakan 
beras sebagai 
bahan dalam 
pembuatan lulur 

- Bahan yang 
digunakan adalah 
beras, kulit pisang 
kepok dan kulit 
jeruk nipis. 
Adapun formulasi 
yang digunakan 
yaitu 8.5:1, 7.5:2, 
dan 6.5:3. 

- Bahan yang adalah 
beras putih varietas 
inpari 32, kulit 
alpukat dan kulit 
jeruk manis.  
Adapun formula 
yang digunakan  
yaitu: 5:0, 3:2, 2:3, 
0:5. 

 



23 
 

C. Kerangka Berpikir 
Lulur merupakan salah satu sediaan kosmetik tradisional yang 

digunakan untuk membersihkan kulit tubuh dari kotoran dan 
mengangkat  sel kulit mati. Bahan dasar dalam pembuatan lulur 
adalah tepung beras. Tepung beras dapat meningkatkan produksi 
kolagen yang berfungsi untuk meningkatkan elastisitas kulit. 
Kandungan yang terdapat pada tepung beras adalah gamma oryzanol. 
Senyawa ini mampu memperbaharui pembentukan pigmen melanin, 
sebagai antioksidan dan juga efektif menangkal sinar ultraviolet. 
37Selain beras, lulur juga dapat diperkaya dengan bahan tambahan 
yang baik untuk kulit yaitu memiliki kandungan senyawa antioksidan. 
Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi untuk memperbaiki sel-
sel kulit yang rusak akibat radikal bebas dan menangkal radikal bebas. 
Antioksidan dibagi menjadi antioksidan alami dan sintetik (buatan). 
Antioksidan sintetik dibuat dari hasil sintesis reaksi kimia. Sementara 
antioksidan alami, terdapat pada bahan alam seperti pada sayur-
sayuran dan buah-buahan. Alpukat dan jeruk manis merupakan salah 
satu contoh buah-buahan yang mengandung antioksidan alami. 
Kandungan antioksidan pada buah tersebut tidak hanya ada pada 
daging buahnya saja akan tetapi kulitnya juga mengandung 
antioksidan yang baik untuk kulit.  

Kulit alpukat ditemukan adanya kandungan karotein, fenolik 
total dan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, 
saponin, dan antosianin.38 Sedangkan dalam kulit jeruk manis terdapat 
kandungan saponin, tanin, flavonoid, dan triterpenoid. Kulit jeruk 
manis juga mengandung minyak atsiri 90% yang berisikan limonin, 
glukosida-glukosida hesperidina, isohesperinda, aurantiamarina dan 
damar.39 Variasi kombinasai dari kulit alpukat (Persea americana 
Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) dapat mempengaruhi 
kualitas dari lulur tradisional beras putih. 

 

                                                           
37&KULVWLQD�$QGLND��³.KDVLDW..., 
38 Nadiya Ayu Fauziah, ChDLUXO�6DOHK��(UZLQ��³(NVWUDNVL�..., hlm. 23-27. 
39 Fatna Andika Wati, Pengaruh..., 
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Gambar 2.1  
Bagan Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis pada 

penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu hipotesis penelitian dan 
hipotesis statistik penelitian.  
1. Hipotesis penelitian  

a. Terdapat senyawa metabolit sekunder pada lulur tradisional 
beras  putih dengan penambahan kulit alpukat  (Persea 
americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) 

b. Terdapat pengaruh variasi kombinasi kulit alpukat (Persea 
americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) 
terhadap kualitas lulur tradisional beras putih. 

 

Pemanfaatan Bahan Alami dan 
Mengurangi Limbah Kulit Buah 

Beras Putih 
Varietas inpari 32 

Limbah Kulit  
Alpukat 

 Limbah Kulit 
Jeruk  
Manis 

Gamma oryzanol 
dan kandungan 

peningkatan 
produksi kolagen  

saponin, flavonoid, 
tanin, dan 
antosianin.  

Saponin, tanin, 
flavonoid, dan 
steroid serta 

minyak atsiri 90%  

Lulur Tradisional Beras Putih dengan Kombinasi 
Kulit Alpukat dan Kulit Jeruk Manis dengan 
formulasi 0:0, 5:0, 3:2, 2:3, dan 0:5. 

Uji Fitokimia Uji pH Uji Organoleptik 
(aroma, tekstur, 

warna dan iritasi). 
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2. Hipotesis statistik penelitian  

a. H0 : Tidak terdapat pengaruh variasi kombinasi kulit 
alpukat (Persea americana Mill) dan kulit jeruk 
manis (Citrus X sinensis) terhadap kualitas lulur 
tradisional beras putih. 

b. Ha : Terdapat pengaruh variasi kombinasi kulit alpukat 
(Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis 
(Citrus X sinensis) terhadap kualitas lulur 
tradisional beras putih. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. 
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Adapun data kuantitatif pada penelitian ini 
diperoleh dari hasil uji pH, uji organoleptik, dan , uji iritasi sedangkan 
data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil uji fitokimia 
pada lulur tradisional beras putih yang dikombinasikan dengan kulit 
alpukat (Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X 
sinensis).  

B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah beras putih diperoleh dari 
daerah Lombok Timur dan biasa dikonsumsi oleh masyarakat. 
Sedangkan kulit alpukat dan kulit jeruk manis diambil dari 
pedagang alpukat kocok dan pedagang es jeruk peras di wilayah 
Kota Mataram.   

2. Sampel 
Sampel pada penelitian ini meliputi beras putih varietas inpari 

32 yang diperoleh di Kalijaga Kecamatan Aikmel Kabupaten 
Lombok Timur. Sedangkan kulit alpukat dan kulit jeruk manis 
diperoleh secara acak antara pedagang alpukat kocok dan pedagang 
es jeruk peras satu dengan yang lainnya di Desa Jempong Baru, 
Kota Mataram.   

C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2022. 
Sedangkan tempat dilakukannya penelitian adalah di Laboratorium 
Terpadu UIN Mataram.  

D. Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas 

Adapun variabel bebas atau variabel independen dalam 
penelitian ini adalah perbandingan massa antara serbuk kulit 
alpukat dan serbuk kulit jeruk manis yaitu 5:0, 3:2, 2:3, dan 0:5. 
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b. Variabel Terikat 
Adapun yang menjadi variabel terikat atau variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah uji fitokimia,  uji pH, dan organoleptik 
(warna, aroma, tekstur, dan iritasi). 

c. Variabel Kontrol 
Adapun variabel kontrol dalam penelitian ini adalah beras inpari 32 
10 g dan akuades dengan volume  25 mL. 

E. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang dilaksanakan dalam bentuk eksperimen  
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Rancangan ini 
digunakan jika ingin mempelajari pengaruh beberapa formulasi (t) 
dengan sejumLah ulangan (r) untuk menjadi satuan-satuan percobaan 
(rt). Rancangan acak lengkap dilakukan dengan mengalokasikan 
pengacakan t kepada rt satuan percobaan. JumLah pengulangan yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan rumus umum.40 

 

t(r-�������� 
5(r-������� 
5r ± ������ 
�U��������������� 
�U����������� 
U��������������� 
U������������ 
 

 

 

Untuk mempelajari  pengaruh beberapa formulasi (t) dengan 
sejumLah ulangan (rt) dapat digunakan Tabel sebagai berikut: 

                                                           
40(QGLQJ� $IUH\HQL�� ³0RGHO� 3UHGLNVL� )LQDQFLDO� 'LVWUHVV� 3HUXVDKDDQ´�� � Jurnal 

Akutansi, vol. 4, No. 2, 2012, hlm. 41-45. 

t (r-�������� 

Keterangan: 

t = jumLah formulasi dalam penelitian 

r = jumLah formulasi ulang 
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Tabel 3.1 
Data Hasil Pengukuran Lulur Tradisional 

No Formulasi  Ulangan Total  Rata-rata 
  I II III IV   
1. F0  F0U1 F0U2 F0U3 F0U4   
2. F1  F1U1 F1U2 F1U3 F1U4   
3. F2  F2U1 F2U2 F2U3 F2U4   
4. F3  F3U1 F3U2 F3U3 F3U4   
5. F4  F4U1 F4U2 F4U3 F4U4   

 
Keterangan:  
F0  = kelompok kontrol, 10 g tepung beras putih varietas 

inpari 32 
F1 = formulasi pertama, 10 g tepung beras putih varietas 

inpari 32 + serbuk kulit alpukat 5 g + serbuk kulit 
jeruk manis 0 g. 

F2 = formulasi kedua, 10 g tepung beras putih varietas 
inpari 32 + serbuk kulit alpukat 3 g + serbuk kulit jeruk 
manis 2 g. 

F3 = formulasi ketiga, 10 g tepung beras putih varietas 
inpari 32 + serbuk kulit alpukat 2 g + serbuk kulit jeruk 
manis 3 g. 

F4  = formulasi keempat, 10 g tepung beras putih varietas 
inpari 32 + serbuk kulit alpukat 0 g + serbuk  kulit 
jeruk manis 5 g. 

UI  = ulangan 1 
U2  = ulangan 2 
U3  = ulangan 3 
U4  = ulangan 4 

 
Pada pembuatan lulur tradisional beras putih akan dibuat 

beberapa formulasi dari penambahan kulit alpukat (Persea americana 
Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X Sinensis) yang telah dihaluskan 
kemudian dimasukkan ke dalam tepung beras putih sebanyak 10g 
sebagai sebagai bahan dasar dalam pembuatan lulur dengan formulasi 
5:0, 3:2, 2:3, dan 0:5. Setelah dilakukan pembuatan lulur tradisional 
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beras putih, maka dilakukan beberapa pengujian seperti uji fitokimia, 
uji pH, dan uji organoleptik (warna, aroma, tekstur dan iritasi). 
Adapun gambar desain rancangan acak lengkap (RAL) penelitian 
dalam penelitin ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 
 Desain Penelitian 

F. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, 
ayakan 100 mesh dan 60 mesh, baskom, blender, batang pengaduk, 
pH meter, pipet tetes, neraca analitik, stopwatch, corong, kaca 
arloji, tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas ukur, kasa steril, hot 
plate, gunting, dan plester. 

2. Bahan penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah beras 

putih varietas inpari 32, kulit alpukat, kulit jeruk manis,  kloroform 
(CHCl3), serbuk magnesium (Mg), HCl pekat, larutan besi (III) 
klorida (FeCl3 ) 5%, reagen Liebermann-Burchard, dan akuades. 

Beras Putih Varietas inpari 32, 
Kulit Alpukat, Kulit  Jeruk 

Manis 

Tepung Beras Putih 
Varietas inpari 32 

Serbuk Kulit  
Alpukat 

Serbuk Kulit Jeruk 
Manis 

Lulur Tradisional Beras Putih 
dengan Kombinasi Kulit 
Alpukat dan Kulit Jeruk Manis 
dengan formulasi: 0:0, 5:0, 
3:2, 2:3,  dan 0:5. 

Uji Fitokimia, Uji pH, dan 
Uji Organoleptik (aroma, 
tekstur, warna, dan iritasi) 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Prosedur Penelitian 
1. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah salah satu cara untuk 
mengumpulkan informasi mengenai obyek atau peristiwa yang 
dapat dideteksi oleh panca indera atau yang bersifat kasat mata 
seperti mengamati hasil dari uji fitokimia, pH, iritasi, dan 
organoleptik lulur tradisional beras putih dengan teknik 
pengukuran sebagai berikut: 
1) Uji fitokimia, ada beberapa pengukuran yang akan dilakukan 

pada uji ini dengan menggunakan beberapa reagen 
diantaranya: uji antosianin dengan reagen HCl 2M, uji 
flavonoid dengan serbuk Mg+HCl pekat, uji saponin 
menggunakan reagen HCl 2N, uji tanin menggunakan reagen 
besi (III) klorida (FeCl3 5%), uji steroid menggunakan 
reagen Liebermann-Burchard.  

2) Uji pH, pengukuran yang akan dilakukan pada uji ini 
menggunakan pH meter Orion Star A211.  

3) Uji iritasi, pengukuran yang akan dilakukan pada uji ini 
menggunakan 20  panelis. Terdapat 5 formulasi dan dari 
masing-masing formulasi digunakan 4 panelis. Uji iritasi 
dilakukan secara tertutup, bahan penutup terdiri dari kasa 
steril dan plaster caranya yaitu bahan uji diambil sedikit 
kemudian ditempelkan pada lengan kanan bagian atas selama 
4 jam. Kulit tempat aplikasi diamati pada 0, 24, 48, dan 72 
jam.  

4) Uji organoleptik,  pengukuran pada uji ini menggunakan 
angket yang disebarkan pada 20 panelis dan untuk 1 panelis 
5 formulasi.  

b. Dokumentasi 
Data dokumentasi yang dikumpulkan pada penelitian ini 

berupa gambar pada saat penelitian dari tahap pengambilan 
sampel hingga tahap uji fitokimia lulur tradisional beras putih. 
Cara memperoleh data dokumentasi yaitu menggunakan kamera 
HP Samsung A6 dan teknik pengambilannya seragam. 
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c.  Kuesioner   
Kuesioner ialah salah satu teknik pengumpulan data yang 

menggunakan penyebaran angket dalam penilaian uji 
organoleptik lulur tradisional beras putih dan Tabel kesukaan 
panelis. Teknik kuisioner penelitian ini disebarkan pada 20 
orang panelis, dimana untuk 1 orang 5 formulasi. Adapun 
bentuk angket uji organoleptik sebagai berikut: 

 
Instrumen Penilaian Uji Organoleptik dan Uji Iritasi 

 
Petunjuk: 
1) Isilah angket berikut ini sesuai dengan kriteria kesukaan 

anda bukan kriteria orang lain. 
2) Berilah skor (1, 2, 3, 4, atau 5) pada salah satu jawaban 

yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan. 
 

Keterangan: 
1 = sangat tidak suka/ iritasi berat 
2 = tidak suka/ iritasi sedang 
3 = biasa/ iritasi ringan 
4 = suka/ iritsai sangat ringan 
5 = sangat suka/ tidak ada iritasi 

 

Nama Panelis: 
 

Variasi Sampel 
Uji Organoleptik 

 

Warna Aroma Tekstur Kategori 
iritasi 

Kontrol (10 g 
tepung beras putih   
varietas inpari 32) 

    

10 g TBP + 5 g 
SKA + 0 g SKJM 

    

10 g TBP + 3 g 
SKA + 2 g SKJM 

    

10 g TBP + 2 g     
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Nama Panelis: 
SKA + 3 g SKJM 
10 g TBP + 0 g 
SKA + 5 g SKJM 

    

Keterangan: 
TBP = Tepung Beras Putih 
SKA = Serbuk Kulit Alpukat 
SKJM = Serbuk Kulit Jeruk Manis  

2. Prosedur penelitian 
a. Persiapan alat dan bahan penelitian41 

1) Persiapan alat 
Alat yang digunakan perlu diperiksa terlebih dahulu 

karena harus dalam keadaan yang bersih, baik, tidak rusak 
dan aman digunakan. 

2) Persiapan bahan 
Bahan-bahan yang sudah disiapkan perlu dicuci, 

dikeringkan, kemudian dibuat simplisia kering. Setelah itu, 
bahan yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu untuk 
menetapkan berat bahan atau ukuran bahan yang telah 
ditentukan. Adapun bahan yang digunakan yaitu beras 
varietas inpari 32, kulit alpukat, dan kulit jeruk manis. Beras 
varietas inpari 32 yang diperoleh di Kalijaga Kecamatan 
Aikmel Kabupaten Lombok Timur. Sedangkan kulit alpukat 
dan kulit jeruk manis diperoleh secara acak antara pedagang 
alpukat kocok dan pedagang  es jeruk peras satu dengan yang 
lainnya di Desa Jempong Baru, Kota Mataram.  

b. Pelaksanaan penelitian 
1) Pembuatan tepung beras putih varietas inpari 3242 

a) Beras dicuci bersih  

                                                           
41 5DXKXQ� )HELDQWL�� ³Green Cosmetic Lulur Beras Putih dengan Penambahan 

Limbah Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia L.) dan Kulit Batang Kayu Manis  
(Cinnamomum burmanni /��´�� -RXUQDO�RI� 6FLHQFH��7HFKQRORJ\�� DQG�$UW��9RO�� ���1R�� �, 
2021, hlm 39. 

42 8OIL�$ZDOLD��³3HQJDUXK�3URSRUVL�7HSXQJ�%HUDV��2U\]D�6DWLYD���3DWL�%HQJNRDQJ�
(Pachyrhizus Erosus) dan Ekstrak Melati (Jasminum Officinale) Terhadap Sifat Fisik 
/XOXU�7UDGLVLRQDO´��e-Journal, Volume 07, No 3, Tahun 2018, Edisi Yudisium Periode 
Oktober, hal. 76. 
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b) Direndam beras selama 12 jam 
c) Ditiriskan beras setelah 12 jam. 
d) Dihaluskan dengan blender. 
e) Setelah dihaluskan tepung beras dikeringkan dengan cara 

dijemur. 
f) Disaring atau diayak tepung beras dengan ayakan 60 

mesh. 
g) Diayak kembali sampai didapatkan tepung beras yang 

sesuai dengan tekstur yang diinginkan. 
h) Tepung beras putih varietas inpari 32 siap digunakan. 

2) Pembuatan serbuk kulit alpukat43 
a) Dicuci bersih kulit alpukat dengan air mengalir. 
b) Lalu ditiriskan kulit alpukat yang sudah dibersihkan. 
c) Lalu potong kecil-kecil untuk memudahkan proses 

pengeringan. 
d) Selanjutnya proses pengeringan dilakukan dengan cara 

dioven. 
e) Kulit alpukat yang sudah kering lalu dihaluskan 

menggunakan blender menjadi serbuk yang halus. 
f) Kemudian dipisahkan di wadah yang berbeda antara kulit 

alpukat yang sudah halus dengan yang lebih kasar. Kulit 
alpukat yang masih kasar di blender kembali. 

g) Lalu diayak serbuk kulit alpukat dengan menggunakan 
ayakan 100 mesh.  

h) Diayak kembali sampai didapatkan serbuk kulit alpukat 
yang benar-benar halus. 

i) Serbuk kulit alpukat siap digunakan. 
3) Pembuatan serbuk kulit jeruk manis44 

a) Dicuci bersih kulit jeruk manis dengan air mengalir. 
b) Lalu ditiriskan kulit  jeruk manis yang sudah dibersihkan. 

                                                           
43*HOLVD� :XODQGDUL�� $VHS� $EGXO� 5DKPDQ�� 5DQL� 5XEL\DQWL�� ³XML� DNWLYLWDV�

antibakteri ekstrak etanol kulit buah alpukat (Persea americana Mill) terhadap 
stapHylococcus aureus $7&&� �����´�� Jurnal Media Informasi, Vol. 15, No. 1, 2019, 
hlm 75.  

44 Ibid, hlm. 75. 
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c) Lalu dipotong kecil-kecil untuk memudahkan proses 
pengeringan. 

d) Selanjutnya proses pengeringan dilakukan dengan cara 
dioven. 

e) Kulit jeruk manis yang sudah kering lalu haluskan 
menggunakan blender menjadi serbuk yang halus. 

f) Kemudian dipisahkan di wadah yang berbeda antara kulit 
jeruk manis yang sudah halus dengan yang lebih kasar. 
Kulit jeruk manis yang masih kasar di blender kembali. 

g) Lalu ayak serbuk kulit jeruk manis dengan menggunakan 
ayakan 100 mesh.  

h) Ayak kembali sampai didapatkan serbuk kulit jeruk manis 
yang benar-benar halus. 

i) Serbuk kulit jeruk manis siap digunakan. 
c. Proses pencampuran lulur45 

Adapun komposisi pencampuran pada setiap formulasi 
seperti pada Tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
                 Komposisi Lulur Tradisional Beras Putih 

Formulasi Komposisi 
TBP SKA SKJM Akuades 

F0 10 0 0 25 mL 
F1 10 5 0 25 mL 
F2 10 3 2 25 mL 
F3 10 2 3 25 mL 
F4 10 0 5 25 mL 

 
1) Formula Kontrol 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b) Tempatkan dalam satu wadah antara tepung beras putih 

varietas inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 0 g, dan 
serbuk kulit jeruk manis 0 g. 

c) Lalu campurkan antara tepung beras putih varietas 
inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 0 g, dan serbuk 

                                                           
45 Dwi Erna Isfianti: Pemanfatan...,hlm. 74. 
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kulit jeruk manis 0 g dengan akuades sebanyak 25 mL 
dan diaduk sampai merata. 

d) Lulur siap dianalisis. 
2) Formula I 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b) Tempatkan dalam satu wadah antara tepung beras putih 

varietas inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 5 g, dan 
serbuk kulit jeruk manis 0 g. 

c) Lalu campurkan antara tepung beras putih varietas 
inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 5 g, dan serbuk 
kulit jeruk manis 0 g dengan akuades sebanyak 25 mL 
dan diaduk sampai merata. 

d) Lulur siap dianalisis. 
3) Formula II 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b) Tempatkan dalam satu wadah antara tepung beras putih 

varietas inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 3 g, dan 
serbuk kulit jeruk manis 2 g. 

c) Lalu campurkan antara tepung beras putih varietas 
inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 3 g, dan serbuk 
kulit jeruk manis 2 g dengan akuades sebanyak 25 mL 
dan diaduk sampai merata. 

d) Lulur siap dianalisis. 
4) Formula III 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b) Tempatkan dalam satu wadah antara tepung beras putih 

varietas inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 2 g, dan 
serbuk kulit jeruk manis 3 g. 

c) Lalu campurkan antara tepung beras putih varietas 
inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 2 g, dan serbuk 
kulit jeruk manis 3 g dengan akuades sebanyak 25 mL 
dan diaduk sampai merata. 

d) Lulur siap dianalisis. 
5) Formula IV 

a) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 



36 
 

b) Tempatkan dalam satu wadah antara tepung beras putih 
varietas inpari 32 10 g, kulit alpukat 0 g, dan serbuk 
kulit jeruk manis 5 g. 

c) Lalu campurkan antara tepung beras putih varietas 
inpari 32 10 g, serbuk kulit alpukat 0 g, dan serbuk 
kulit jeruk manis 5 g dengan akuades sebanyak 25 mL 
dan diaduk sampai merata. 

d) Lulur siap dianalisis. 
d. Pengujian Lulur 

1. Uji fitokimia 
a) Uji Antosianin 

Uji antosianin dapat dilakukan dengan  cara yang 
sederhana. Sebanyak 0,5 g sampel diambil lalu 
dipanaskan dengan HCl 2M selama 2 menit pada suhu 
1000C, kemudian diamati warna sampel yang 
terbentuk. Apabila terbentuk warna merah pada sampel 
tidak berubah, maka menunjukkan adanya antosianin.46 

b) Uji Saponin 
Sampel uji sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, ditambahkan 10 mL air panas, dinginkan 
sebentar, setelah dingin dikocok kuat selama 15 menit. 
Apabila terbentuk busa yang mantap selama 10 menit 
dan busa setinggi 1-10 cm serta saat ditetesi asam 
klorida 2 N busa masih ada maka sampel tersebut 
mengandung senyawa saponin.47 

c) Uji Tanin 
Sampel uji sebanyak 1 gram dalam 10 mL akuades 

dididihkan kemudian didinginkan dan disaring. 
Diambil 2 mL larutan, ditambahkan dengan 1-2 tetes 
pereaksi besi (III) klorida 5%. Keberadaan tanin 

                                                           
46<X\XQ�)HEULDQL��(UVL�$UYLDQD� ,KVDQ��6XOLVWLD�$UG\DWL�� ³$QDOLVLV�)LWRNLPLD�'DQ�

Karakterisasi Senyawa Antosianinubi Jalar Ungu (Ipomea Batatas) Sebagai Bahan Dasar 
/XOXU�+DVLO�%XGLGD\D�'DHUDK�-HQJJLN�/RPERN´��Jurnal Farmasi Klinis Dan Sains Bahan 
Alam, Vol. 1, No. 1, Februari 2021, hlm. 1-6.  

47 )LWUL�+DQGD\DQL�� $QLWD� $SULOLDQD��+HOOHQ�1DWDOLD�� ³.DUDNWHULVDVL� GDQ� 6NULQLQJ�
Fitokimia Simplisia Daun Selutui Puka (Tubernaemontana macracarpa jack�´�� Jurnal 
Ilmiah Ibnu Sina, Vol. 4, No. 1, Maret 2019, Hlm 53.  
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ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman 
atau biru kehitaman. 48 

d) Uji Flavonoid 
Diambil sampel uji sebanyak 0,5 gram 

ditambahkan 3 mL akuades dan 3 mL kloroform 
setelah itu didiamkan hingga membentuk dua fase. 
Dipisahkan fase akuades dan fase kloroform kedalam 
masimg-masing tabung reaksi yang berbeda. 
Selanjutnya dipipet fase akuades secukupnya kedalam 
plat tetes yang telah disediakan. Lalu ditambahkan 
serbuk Mg secukupnya  dan 5 tetes HCl kedalam plat 
tetes yang terdapat fase akuades kemudian diaduk dan 
diamati. Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna merah, kuning, atau jingga pada plat tetes.49 

e) Uji Steroid  
0,5 g sampel uji diambil dan ditambahkan dengan 

2 ml kloroform. Setelah itu campuran dikocok Setelah 
itu campuran dikocok. Kemudian filtrat ditambahkan 
asetat anhidrat dan asam sulfat pekat sebanyak 2 tetes. 
Reaksi positif ditunjukan pada perubahan warna merah 
pada larutan pertama kali kemudian berubah menjadi 
biru dan hijau.50 

2. Uji pH 
Pengujian pH sediaan lulur dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. Diambil sedikit lulur, diencerkan 
dengan aquades, kemudian pH meter dicelupkan ke dalam 
sampel untuk mengukur pHnya. Berdasarkan SNI 16-
4399-1996 bahwa nilai pH produk kosmetik kulit 

                                                           
48 8OID\DQL� 0D\DVDUL� GDQ� 0HOILQ� 7RHNDUVD� /DROL�� ³.DUDNWHULVWLN� 6LPSOLVLD� GDQ�

Skrining Fitokimia Daun Jeruk Lemon (Citrus limon (L.) Burm.f.�´�� H-Journal Klorofil 
UIN Sumatera Utara, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 10. 

49 Harbone , Metode Fitokimia Penuntun Cara Modern Menganalisis Tumbuhan, 
(Bandung: Institut Teknologi Bandung, 1987), hlm. 53.  

50 +DQQD� 5XPDJLW�� 0D[� 5XQWXZHQH�� GDQ� 6UL� 6XGHZL�� ³8ML� )LWRNLPLD� GDQ� 8ML�
Antioksidan dari Ektrak Etanol Spons Lamellodysidea herbacea´��Jurnal Ilmiah Farmasi 
UNSRAT, Vol.4, No.3, Agustus 2015. Hlm 186. 
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disyaratkan berkisar antara 4,5-8,0.51 Adapun contoh 
Tabel data dari hasil uji pH dapat dilihat seperti pada 
Tabel 3.1 di atas. 

3. Uji organoleptik dan iritasi   
Uji organoleptik termasuk dalam uji karakteristik 

fisik pada pembuatan produk kosmetik lulur tradisional 
beras putih. Pada uji organoleptik, sebanyak 20 orang 
panelis dapat menentukan tingkat kesukaannya terhadap 
produk lulur tradisional beras putih, dimana untuk 1 orang 
5 formulasi. Adapun aspek yang dinilai dari segi warna, 
aroma dan tekstur dengan kriteria penilaian sebagai 
berikut .52 

Tabel 3.3 
Tingkat Kesukaan Panelis53 

Kriteria Skor/Nilai 
Sangat suka 5 
Suka 4 
Biasa 3 
Tidak suka 2 
Sangat tidak suka 1 

 
Uji iritasi dilakukan secara tertutup, bahan penutup 

terdiri dari kasa steril dan plester. Bahan uji diambil 
sedikit kemudian ditempelkan pada lengan kanan bagian 
atas selama 4 jam. Dimana pada penelitian ini terdapat 5 
formulasi dan 1 formulasi digunakan 4 panelis sehingga 
jumLah panelis pada uji iritasi ini sebanyak 20 orang. 
Kulit tempat aplikasi diamati pada 0, 24, 48, dan 72 jam. 

                                                           
51 Rifatul Mahmudah dkk., Praktikum Kimia Dasar I, Jurusan Kimia, (Malang: 

UIN Malang, 2018),  hlm. 81. 
52 'DUQL�/DPXVX��³8ML�2UJDQROHSWLN�-DODQJNRWH�8EL�-DODU�8QJX��Ipomoea batatas 

/��6HEDJDL�8SD\D�'LYHUVLILNDVL�3DQJDQ´��Jurnal Pengolahan Pangan,  Vol. 03, No. 01, 
Tahun 2018, hlm. 35-42. 

53 5LDZDWL�� ³8ML� (IHNWLYLWDV� 'DQ� 2UJDQROHSWLN� (NVWUDN� 'DXQ� .LULQ\XK�
(Chromolaena odorata) Sebagai Insektisida Terhadap Mortalitas  Kutu Rambut 
(Pediculus humanus capitis��'HQJDQ�9DULDVL�.RQVHQWUDVL´�� Journal of Herbal, Clinical 
and PHarmaceutical Sciences, Vol. 03, No. 02, 2022, hlm 41. 
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Selama penilaian panelis diperbolehkan membasuh kulit 
tempat aplikasi dengan menggunakan air tanpa sabun, 
deterjen atau produk kosmetik.54 Adapun contoh Tabel 
data dari hasil uji iritasi dapat dilihat seperti pada Tabel 
3.1. Sedangkan untuk kategori yang akan dianalisa pada 
uji iritasi ini yaitu terdapat eritema/edema dengan kriteria 
penilaian sebagai berikut :  

Tabel 3.4 
    Tingkat Iritasi Kulit 

Kriteria Skor 
Iritasi berat 1 
Iritasi sedang 2 
Iritasi ringan 3 
Iritasi sangat ringan 4 
Tidak ada iritasi 5 

Sumber: Jurnal Diah Pritimasari 2015 

Instrumen penilaian untuk uji organoleptik dan uji 
iritasi dapat dilihat sebagaimana angket  di bawah ini: 

Petunjuk: 
1) Isilah angket berikut ini sesuai dengan kriteria 

kesukaan anda bukan kriteria orang lain. 
2) Berilah skor (1,2,3,4, atau 5) pada salah satu jawaban 

yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan. 
Keterangan kriteria: 
1: sangat tidak suka/iritasi berat 
2: tidak suka/iritasi sedang 
3: biasa/iritasi ringan 
4: suka/iritasi sangat ringan 
5: sangat suka/tidak iritasi 

 
 
 
 
                                                           

54 Hendra Stevani, Panduan Praktikum Farmakologi-Toksikologi II, Cetakan 
Pertama. Jakarta Selatan: Pusdik SDM Kesehatan, 2016. 



40 
 

     Tabel 3.5 

Instrumen Penilaian Uji Organoleptik dan Iritasi 

Nama Panelis: 
 

Variasi Sampel 
Uji Organoleptik 

 

Warna Aroma Tekstur Kategori 
iritasi 

Kontrol (10 g 
tepung beras putih   
varietas inpari 32) 

    

10 g TBP + 5 g 
SKA + 0 g SKJM 

    

10 g TBP + 3 g 
SKA + 2 g SKJM 

    

10 g TBP + 2 g 
SKA + 3 g SKJM 

    

10 g TBP + 0 g 
SKA + 5 g SKJM 

    

 
Keterangan: 
TBP  = Tepung Beras Putih 
SKA  = Serbuk Kulit Alpukat 
SKJM  = Serbuk Kulit  Jeruk Manis  

H. Teknik Analisa Data 
Setelah sampel dihasilkan dalam penelitian ini selanjutnya 

dilakukan beberapa uji untuk mengetahui kualitas dari produk yang 
dihasilkan, adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah one way ANOVA (anova satu arah). Teknik 
analisis data menggunakan uji parametris dengan taraf signifikan 5% 
dengan tingkat kepercayaan 95%,  penelitian ini menganalisis dua 
variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Uji ANOVA dapat 
dilakukan apabila sudah melakukan uji prasyarat yaitu uji Normalitas 
dan uji Homogenitas. 
1. Uji prasyarat one way ANOVA 

a. Uji normalitas  
Dasar pengujian untuk pengambilan keputusan uji normalitas 
data sebagai berikut: 
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1.)  Jika nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2.)  Jika nilai sig < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 

b. Uji homogenitas 
Pengujian kesamaan varian atau homogenitas data sebagai 
berikut: 
1.)  Jika nilai sig > 0,05, maka varian data sama. 
2.)  Jika nilai sig < 0,05, maka varian data tidak sama. 

Apabila didapatkan data terdistribusi normal dan data 
homogen atau sama, maka dilanjutkan uji ANOVA. Fungsi uji 
ANOVA adalah untuk mengetahui adanya perbedaan atau 
pengaruh pada setiap formulasi. Selanjutnya dilakukan uji BNJ 
(beda nyata terkecil) pada taraf signifikansi 5% (0,05). Data 
penelitian ini dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 16.0 
dan manual menggunakan Microsoft Excel 2010. Adapun 
langkah-langkah dalam ANOVA adalah sebagai berikut:55 

Tabel 3.6  
Ringkasan ANOVA 

Sumber 
keragaman 

DB 
(Derajat 
bebas) 

JK (jumLah 
Kuadrat) 

KT 
(Kuadrat 
tengah) 

Fhitung FTabel 
0.05/5

% 
Formulasi t-1 JKP KTP .73

.7*
  

Galat t(r-1) JKG KTG 
Total (tr-1) JKT  

 
2. Perhitungan Untuk Membuat Tabel Sidik Ragam 

Penjelasan:56 

a. Faktor Korelasi (FK) = 
σ �\
W�U

 

b. JKT(jumLah kuadrat total)= σ<LM�-). 

c. JKP(jumLah kuadrat formulasi)=  Ȉ<L�
�

U
െ ). 

d. JKG(JumLah kuadrat galat) = JKT ± JKP 
                                                           

55Kusriningrum R.S, Perancangan Percobaan, (Surabaya: Airlangga University 
Press, 2010), hlm 46. 

565LSDQL�� ³3HUEHGDDQ�$NWLYLWDV�%DNWHUL�7DQDK�3HQGHJUDVLDQ�0LQ\DN� DQWDUD� \DQJ�
DialirkanUdara dan Penambahan Peroksida (H2O2�� VHEDJDL� 6XPEHU�2NVLJHQ´�� �Skripsi, 
FTK UIN Mataram, Mataram, 2015), hlm. 38. 
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e. Dbp (derajat bebas formulasi) = t-1 
f. Dbg(derajat bebas galat) = t(r-1) 
g. Db tot (derajat bebas total)  = (tr-1) 
h. .73 ൌ -.3

GES
 

i. .7* ൌ -.*
GEJ

 

j. )KLWXQJ ൌ .73
.7*

 

k. '%� �W-� 
3. Uji one way ANOVA 

Fungsi uji ANOVA adalah untuk mengetahui adanya 
perbedaan atau pengaruh pada setiap formulasi. Adapun Kaidah 
Keputusan Pengujian ANOVA sebagai berikut: 

a. Apabila Fhitung > FTabel dengan taraf signifikansi 5 % (0,05), 
maka hipotesis nol (H0) tidak diterima, artinya terdapat 
perbedaan yang nyata antara formulasi, hasil Fhitung ditandai 
dengan satu tanda *. 

b. Apabila Fhitung< FTabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5 %, 
maka hipotesis nol (H0) diterima artinya terdapat perbedaan 
tidak nyata diantara formulasi. 

c. Apabila Fhitung ��)Tabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5 %, 
maka hipotesis nol (H0) diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh variasi kombinasi kulit alpukat 

(Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) 
terhadap kualitas lulur tradisional beras putih ini dilakukan di 
Laboratorium Terpadu UIN Mataram. Pegumpulan data penelitian 
dalam penelitian ini dimulai dari penyiapan sampel sampai analisis 
data. Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini 
ada 3 diantaranya yaitu dengan cara observasi (pengamatan 
langsung), dokumentasi, dan kuisioner (penyebaran angket).  Pada 
penelitian ini ada beberapa uji yang dilakukan yaitu uji fitokimia, uji 
pH, dan uji organoleptik (warna, aroma, tekstur, dan iritasi). Adapun 
hasil yang didapatkan peneliti sebagai berikut: 
1. Uji Fitokimia 

Uji fitokimia atau skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam 
lulur tradisional beras putih dengan variasi kombinasi kulit alpukat 
(Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis). 
Adapun hasil uji fitokimia yang didapatkan pada saat penelitian 
yaitu sebagai berikut:  
a. Antosianin 

     Tabel 4.1 
  Hasil Uji Antosianin 

No Formulasi Pengulangan 
I II III IV 

1 F0 ņ ņ ņ ņ 
2 F1 + + + + 
3 F2 + + + + 
4 F3 + + + + 
5 F4 ņ ņ ņ ņ 

       
 Keterangan :  

       (+) = mengandung senyawa metabolit sekunder 
(-) = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa didapatkan hasil positif 
pada F1-F3 sedangkan F0 dan F4 hasilnya negatif . 

b. Saponin 
     Tabel 4.2 

       Hasil Uji Saponin 

No Formulasi Ulangan 
I II III IV 

1 F0 ņ ņ ņ ņ 
2 F1 + + + + 
3 F2 + + + + 
4 F3 + + + + 
5 F4 ņ ņ ņ ņ 

 
Keterangan :  

       (+) = mengandung senyawa metabolit sekunder 
(ņ) = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

Tabel di atas menunjukkan bahwa didapatkan hasil positif 
pada F1-F3 sedangkan F0 dan F4 hasilnya negatif.  

c. Tanin 
     Tabel 4.3 
Hasil Uji Tanin 

No Formulasi Ulangan 
I II III IV 

1 F0 ņ ņ ņ ņ 
2 F1 + + + + 
3 F2 + + + + 
4 F3 + + + + 
5 F4 + + + + 

 
Keterangan :  

       (+) = mengandung senyawa metabolit sekunder 
(-) = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

Tabel di atas menunjukkan bahwa didapatkan hasil positif 
pada F1-F4 sedangkan F0 hasilnya negatif.  
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d. Flavonoid  
  Tabel 4.4 

     Hasil Uji Flavonoid 

No Formulasi Ulangan 
I II III IV 

1 F0 ņ ņ ņ ņ 
2 F1 + + + + 
3 F2 + + + + 
4 F3 + + + + 
5 F4 + + + + 

 
Keterangan :  

       (+) = mengandung senyawa metabolit sekunder 
(-) = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

Tabel di atas menunjukkan bahwa didapatkan hasil positif 
pada F1-F4 sedangkan F0 hasilnya negatif.  

e. Steroid 
  Tabel 4.5 

      Hasil Uji Steroid 

No Formulasi Ulangan 
I II III IV 

1 F0 ņ ņ ņ ņ 
2 F1 ņ ņ ņ ņ 
3 F2 + + + + 
4 F3 + + + + 
5 F4 + + + + 

 
Keterangan :  

       (+) = mengandung senyawa metabolit sekunder 
(-) = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

Tabel di atas menunjukkan bahwa didapatkan hasil positif 
pada F2-F4 sedangkan F0 dan F1 hasilnya negatif. Berdasarkan 
uraian hasil uji fitokimia di atas maka dapat dibuat Tabel 
rangkuman hasil uji fitokimia sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
    Hasil Uji Fitokimia 

Formulasi 

Hasil fitokimia 

Antosianin 
(Merah) 

Saponin 
(Busa) 

Tanin (hijau 
kehitaman) 

Flavonoid 
(merah/kuning 

/jingga) 

Steroid 
(cincin 

biru/hijau) 
F0 í í í í í 
F1 + + + + í 
F2 + + + + + 
F3 + + + + + 
F4 í í + + + 
 
Berdasarkan Tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

F0 bernilai negatif pada semua hasil uji fitokimia, F1 bernilai 
positif pada semua hasil uji fitokimia kecuali uji saponin, F2íF3 

bernilai positif pada semua hasil uji fitokimia, sedangkan F4 
bernilai negatif pada hasil uji antosianin dan saponin, serta 
bernilai positif pada hasil uji tanin, flavonoid, dan steroid.  

2. Uji pH 
Uji pH ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau 

kebasaan dari lulur tradisional beras putih dengan variasi 
kombinasi kulit alpukat (Persea americana Mill) dan kulit jeruk 
manis (Citrus X sinensis). Adapun data hasil uji pH dapat dilihat 
pada Tabel 4.7. 

                Tabel 4.7 
            Hasil Uji pH  

Formulasi 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III IV 

F0 6,69 6,69 6,63 6,57 26,58 6,65d 

F1 6,55 6,47 6,38 6,00 25,4 6,35d 

F2 5,86 5,88 6,00 6,32 24,06 6,02c 

F3 5,66 5,64 5,63 5,61 22,54 5,64b 

F4 5,17 5,08 5,00 5,04 20,29 5,07a 

*Notasi yang berbeda pada kolom yang sama pada mutasi menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Keterangan: 
F0 = kelompok kontrol, 10 g tepung beras putih varietas inpari 

32 
F1 = Formulasi pertama, 10 g tepung beras putih varietas inpari 

32 + serbuk kulit alpukat 5 g + serbuk kulit jeruk manis 0 g. 
F2 = Formulasi kedua, 10 g tepung beras putih varietas inpari 32 

+ serbuk kulit alpukat 3 g + serbuk kulit jeruk manis 2 g. 
F3 = Formulasi ketiga, 10 g tepung beras putih varietas inpari 32 

+ serbuk kulit alpukat 2 g + serbuk kulit jeruk manis 3 g. 
F4 = Formulasi keempat, 10 g tepung beras putih varietas inpari 

32 + serbuk kulit alpukat 0 g + serbuk  kulit jeruk manis 5 g. 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai pH 

dengan rata-rata tertinggi didapatkan pada F0 ( kelompok kontrol ) 
dengan nilai yaitu 6,65, kemudian disusul oleh F1 dengan nilai 
6,35, dan disusul berturut-turut oleh F2, F3, dan F4 dengan nilai 
6,02, 5,64, dan 5,07.  Selanjutnya dilakukan pengujian ANOVA uji 
pH menggunakan SPSS 16, sebelum melakukan uji anova maka 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.8: 

 Tabel 4.8  
Hasil Uji Normalitas pH 

 

X 

Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 

Formulasi F0 .86 4 .27 

F1 .87 4 .29 

F2 .83 4 .19 

F3 .99 4 .99 

F4 .96 4 .78 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa data yang dihasilkan 

terdistribusi normal karena nilai signifikan dari setiap formulasi > 
0,05. Setelah data diketahui normal maka dilakukan uji selanjutnya 
yaitu uji homogenitas.  
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   Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas pH 

Y    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.89 4 15 .06 
 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa data uji pH yang dihasilkan 
homogen karena nilai signifikan > 0,05. Apabila didapatkan data 
terdistribusi normal dan data homogen atau sama, maka 
dilanjutkan uji ANOVA. 

Tabel 4.10 
             Hasil Uji One Way ANOVA pH 

ANOVA 
      Source of 

Variation SS df MS F 
P-

value F crit 
Between Groups 4,55 4 1,14 47,66 1,77 3,48 
Within Groups 0,24 10 0,02 

   
       Total 4,79 14         

 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji 

ANOVA pH diperoleh nilai Fhitung > FTabel (47,66 > 3,48) 
sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan berpengaruh 
secara signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji lanjut 
berupa uji BNJ. Adapun hasil uji BNJ yang diperoleh yaitu 
)��F��F2�)1=F0. Perbedaan notasi yang dihasilkan pada uji 
BNJ tersebut menunjukkan formulasi yang diberikan berbeda 
secara signifikan. 

3. Uji Organoleptik 
Uji organoleptik untuk mengetahui kualitas lulur tradisional 

beras putih dengan variasi kombinasi kulit alpukat dan kulit jeruk 
manis berdasarkan warna, aroma, tekstur, dan iritasi pada 20 
panelis. Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
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a. Warna 
Adapun hasil penilaian dari 20 panelis terhadap 

organoleptik warna dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:  
 Tabel 4.11 

   Hasil Uji Organoleptik Warna 

Panelis Formulasi 
F0 F1 F2 F3 F4 

X1 4 4 3 4 5 
X2 4 4 5 4 4 
X3 4 5 3 5 4 
X4 3 4 4 5 5 
X5 4 4 4 4 5 
X6 4 4 4 4 4 
X7 4 4 4 5 4 
X8 4 4 4 4 4 
X9 4 5 5 5 4 
X10 5 4 5 5 5 
X11 5 5 5 5 4 
X12 5 5 5 4 4 
X13 5 5 5 4 4 
X14 3 4 4 5 5 
X15 4 5 5 5 4 
X16 4 4 5 4 5 
X17 4 5 4 5 5 
X18 3 4 4 5 5 
X19 4 4 4 4 5 
X20 4 5 4 5 5 

Total 81 88 86 91 90 
Rerata 4,05 4,40 4,30 4,55 4,50 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas  menunjukkan bahwa skor 

rerata paling tinggi dari semua formulasi didapatkan pada F3 
dengan nilai 4,55. Kemudian disusul oleh F4, F1, F2, dan F0 
dengan nilai berturut-turut 4,5; 4,4; 4,3; dan 4,05 berdasarkan 
hasil tersebut semua formulasi termasuk kedalam kategori suka. 
Adapun hasil yang didapatkan pada uji ANOVA dapat dilihat 
pada Tabel 4.12: 
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  Tabel 4.12 
                     Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 
      Source of 

Variation SS Df MS F 
P-

value F crit 
Between 
Groups 2,99 4 0,75 2,46 0,05 2,47 
Within Groups 27,37 90 0,30 

   
       Total 30,36 94         

 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.12 

didapatkan bahwa Fhitung < FTabel (2,46 < 2,47) pada taraf  5% 
sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan tidak 
berpengaruh secara signifikan. Oleh karena itu tidak perlu 
dilakukan uji lanjut berupa uji BNJ.  

b. Aroma 
Adapun hasil penilaian dari 20 panelis terhadap 

organoleptik aroma dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut:  
Tabel 4.13 

Hasil Uji Organoleptik Aroma 

Panelis 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 F4 
X1 2 3 4 4 3 
X2 3 3 2 4 2 
X3 2 2 3 2 5 
X4 3 4 4 5 5 
X5 3 4 4 4 5 
X6 3 3 3 4 4 
X7 3 3 4 5 5 
X8 3 3 3 4 4 

X9 3 2 2 3 2 

X10 3 4 4 5 4 
X11 4 4 5 5 4 

X12 5 5 4 4 5 

X13 4 5 5 5 5 
X14 4 4 4 5 5 

X15 4 4 5 5 5 
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Panelis 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 F4 
X16 4 5 4 5 4 

X17 4 4 4 5 5 

X18 3 3 4 4 5 
X19 3 3 4 5 5 

X20 4 5 5 5 4 

Total 67 73 77 88 86 
Rerata 3,35a 3,65ab 3,85ab 4,40b 4,30b 

*Notasi yang berbeda pada kolom yang sama pada mutasi 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. 
 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa skor 
rerata tertinggi dari semua formulasi didapatkan pada F3 dengan 
nilai 4,4. Kemudian disusul oleh F4, F2, F1, dan F0 dengan nilai 
berturut-turut 4,3; 3,85; 3,65; dan 3,35. Adapun hasil yang 
didapatkan pada uji anova dapat dilihat pada Tabel 4.14: 

    Tabel 4.14 
  Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 
      Source of 

Variation SS Df MS F 
P-

value F crit 
Between 
Groups 14,42 4 3,61 4,75 0,00 2,47 
Within 
Groups 68,32 90 0,76 

   
       Total 82,74 94         

 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.14 

didapatkan bahwa Fhitung > FTabel (4,75 > 2,47) pada taraf 5% 
sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan berpengaruh 
secara signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji lanjut 
berupa uji BNJ. Adapun hasil uji BNJ yang diperoleh yaitu  
F0�F1=F2�F4=F3. Dari perbedaan notasi yang dihasilkan pada 
uji BNJ tersebut dapat dikatakan formulasi yang diberikan 
berbeda secara signifikan.  
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c. Tekstur  
Adapun hasil penilaian dari 20 panelis terhadap 

organoleptik tekstur dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut. 
     Tabel 4.15 

Hasil Uji Organoleptik Tesktur 

Panelis 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 F4 
X1 3 4 4 5 5 
X2 3 4 5 5 4 
X3 3 4 4 5 5 
X4 4 4 4 5 5 
X5 3 4 4 4 5 
X6 3 4 4 4 5 
X7 4 4 5 5 5 
X8 3 3 4 4 5 
X9 3 4 5 5 4 
X10 4 4 4 5 5 
X11 5 5 5 4 4 
X12 5 4 5 5 5 
X13 5 4 5 5 5 
X14 4 4 5 5 4 
X15 3 5 4 5 5 
X16 4 5 5 4 4 
X17 4 5 5 5 4 
X18 3 4 4 5 4 
X19 4 4 4 5 5 
X20 5 4 4 5 4 

Total 75 83 89 95 92 
Rerata 3,75a 4,15ab 4,45bc 4,75c 4,60bc 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa skor 

rerata tertinggi dari semua formulasi didapatkan pada F3 dengan 
nilai 4,75. Kemudian disusul oleh F4, F2, F1, dan F0 dengan nilai 
berturut-turut 4,6; 4,45; 4,15; dan 3,75. Adapun hasil yang 
didapatkan pada uji anova dapat dilihat pada Tabel 4.16: 
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     Tabel 4.16 
           Hasil Uji One Way ANOVA  

ANOVA 
      Source of 

Variation SS Df MS F 
P-

value F crit 
Between 
Groups 12,64 4 3,16 10,07 7,71 2,47 
Within Groups 29,8 95 0,31 

   
       Total 42,44 99         

 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.16 

didapatkan bahwa Fhitung > FTabel (10,07 > 2,47) pada taraf 5% 
sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan berpengaruh 
secara signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji lanjut 
berupa uji BNJ. Adapun hasil uji BNJ yang diperoleh yaitu 
F0�F1�F2=F4�F3. Dari perbedaan notasi yang dihasilkan pada 
uji BNJ tersebut dapat dikatakan formulasi yang diberikan 
berbeda secara signifikan.  

d. Uji Iritasi 
Adapun hasil penilaian dari 20 panelis terhadap 

organoleptik iritasi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut:  
  Tabel 4.17 

          Hasil Uji Iritasi 

Panelis 
Formulasi 

F0 F1 F2 F3 F4 
1 5 5 5 5 5 
2 5 5 5 5 5 
3 5 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 

Total 20 20 20 20 20 
Rerata 5,00 4,75 5,00 5,00 5,00 

 
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa 

skor rerata paling tinggi dari semua formulasi didapatkan pada  
F0, F2, F3, F4 dengan nilai sebesar 5, sedangkan F1 memperoleh 
nilai sebesar 4,75. Adapun hasil yang didapatkan pada uji anova 
dapat dilihat pada Tabel 4.18: 
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       Tabel 4.18 
    Hasil Uji one way ANOVA Iritasi 

ANOVA 
      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 
Between 
Groups 0,15 3 0,05 1 0,42 3,24 
Within 
Groups 0,8 16 0,05 

   
       Total 0,95 19         

 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.18 

didapatkan bahwa Fhitung > Ftabel (1 < 3,24) pada taraf 5% 
sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan tidak 
berpengaruh secara signifikan. Oleh karena itu tidak perlu 
dilakukan uji lanjut berupa uji BNJ.  

Adapun hasil dari parameter uji organoleptik dapat dilihat 
pada Tabel 4.19: 

         Tabel 4.19 
Parameter Organoleptik 

Formulasi  
Parameter Organoleptik 

Warna Aroma Tekstur Iritasi Total  Rerata 
F0 4,05 3,35a 3,75a 5,00 16,15 4,04 
F1 4,40 3,65ab 4,15ab 4,75 16,95 4,24 
F2 4,30 3,85ab 4,45bc 5,00 17,6 4,40 
F3 4,55 4,40b 4,75c 5,00 18,7 4,68 
F4 4,50 4,30b 4,60bc 5,00 18,35 4,59 
 
Berdasarkan Tabel 4.23  maka dapat disimpulkan bahwa 

formulasi lulur yang paling banyak disukai panelis dari semua 
parameter organoleptik adalah F3 dengan nilai rerata yang 
diperoleh sebesar 4,675.  

B. Pembahasan 
Penelitian ini dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan 

penelitian yang akan digunakan, harus dipastikan dalam keadaan yang 
bersih, baik, tidak rusak dan aman digunakan. Selanjutnya bahan-
bahan seperti beras, kulit alpukat dan kulit jeruk manis terlebih dulu 
dicuci bersih menggunakan air mengalir pencucian tersebut bertujuan 
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untuk membersihkan sampel dari kotoran sehingga resiko dari 
terkontaminasi dapat diminimalkan. Selanjutnya sampel ditiriskan dan  
dikeringkan, kemudian dihaluskan. Pembuatan tepung beras dimulai 
beras dicuci sampai bersih kemudian direndam selama 12 jam lalu 
ditiriskan dan dihaluskan menggunakan blender. Tujuan perendaman 
agar beras yang tadinya keras menjadi lunak sehingga mudah utuk 
dihaluskan menggunakan blender. Selanjutnya diayak menggunakan 
ayakan agar pertikel-partikel yang besar dapat terpisah dengan 
partikel-partikel yang lebih kecil. Beras diayak mengunakan ayakan 
60 mesh supaya didapatkan partikel yang lebih besar (kasar) sehingga 
dapat dijadikan scrub.  

Pembuatan serbuk kulit alpukat dan kulit jeruk manis dimulai 
dengan dicuci bahan tersebut lalu ditiriskan dan dipotong kecil-kecil 
di atas loyang, tujuannya untuk mempermudah proses pengeringan. 
Selanjutnya dioven pada suhu 600C tujuannya agar kulit alpukat dan 
kulit jeruk manis cepat kering dan senyawa metabolit sekunder tetap 
terjaga. Apabila menggunakan suhu yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan rusaknya senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada bahan. Sedangkan apabila menggunakan suhu dibawahnya 
(rendah) akan mengakibatkan tumbuhnya jamur pada bahan.57 Setelah 
itu dihaluskan menggunakan blender kemudian diayak menggunakan 
ayakan 100 mesh agar didapatkan partikel yang lebih kecil (halus). 
Setelah itu ditimbang semua sampel dengan untuk membuat formulasi 
lulur tradisional, kemudian sampel dilarutkan menggunakan akuades 
lalu diaduk sampai merata dan siap dilakukan tahap pengujian lulur.  
1. Hasil uji fitokimia 

Uji fitokimia merupakan analisis kualitatif terhadap 
senyawa-senyawa metabolit sekunder. Tujuan dari uji fitokimia 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui senyawa metabolit 
sekunder apa saja yang terkandung di dalam lulur tradisional. 
Adapun senyawa metabolit sekunder diantaranya antosianin, 
saponin, tanin, flavonoid, dan steroid.  

                                                           
57 Ahmad Ghanaim Fasya GNN��� ³(NVWUDNVL�� +LGURNVL�� GDQ� 3DUWLVL� 0HWDEROLW�

6HNXQGHU�GDUL�0LNURDOJD�&KORUHOOD�VS´��AlChemy Journal Of Chemistry, Vol. 05, No 01, 
2016, hlm. 07.  
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 Pertama uji antosianin, pada penelitian ini sampel diuji 
menggunakan HCl 2 M. Hasil postif pada uji antosianin ditandai 
dengan terbentuk warna merah jika direaksikan dengan HCl.58  
Pertama adalah sebanyak 0,5 g sampel diambil lalu dipanaskan 
dengan HCl 2 M selama 2 menit pada suhu 1000C. Tujuan dari 
penambahan HCl untuk menstabilkan kandungan antosianin yang 
terekstrak pada saat dilakukan pemanasan.59 Hasil uji antosianin 
yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar  4.1 di bawah ini: 

 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Antosianin 

Dari Gambar di atas terlihat bahwa hasil positif dapatkan 
pada  F1-F3 karena terjadi perubahan warna dari cokelat menjadi 
warna merah terang yang menunjukkan adanya kandungan 
antosianin. Sedangkan F0 berwarna putih dan F4 berwarna cokelat 
ini menunjukkan bahwa pada formulasi tersebut tidak mengandung 
antosianin. Kandungan antosianin terdapat pada alpukat sedangkan 
beras dan kulit jeruk manis tidak mengandung antosianin. Hal ini 
sesuai penelitian dari Ernawati Sari, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

                                                           
58 Yuyun Febriani, Ersi Arviana IKVDQ��6XOLVWLD�$UG\DWL��³$QDOLVLV������KOP���� 
59 Septiana Laksmi Ramayani, Risza Widi Octaviana, Sekar Seto Asokawati, 

³6NULQLQJ� )LWRNLPLD� 'DUL� (NVWU ak Buncis (Phaseolus vulgarius L) Dalam Sediaan 
6HUEXN´��Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Vol. 2, No 1, Januari 2016, hlm. 101. 
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tanin, saponin dan antosianin pada kulit alpukat.60 Perubahan 
warna yang terjadi disebabkan karena terdapat kandungan 
antosianin pada formulasi yang mempunyai perbandingan massa 
kulit alpukat telah diekstrak pada saat melakukan pemanasan dan 
menghasilkan warna merah stabil dengan adanya  HCl. 

Antosianin bersifat hidrofilik yaitu mudah larut dalam air. 
Selain bersifat hidrofilik, antosianin juga dapat larut dalam pelarut 
organik yang bersifat polar seperti etanol, metanol, aseton, dan 
kloroform. Antosianin stabil dalam air maupun pelarut polar yang 
bersifat netral atau basa dan dapat  dimantapkan dengan 
penambahan asam klorida (HCl). Pencampuran antosianin dan HCl 
dapat menciptakan kondisi pH asam sehingga didapatkan 
antosianin dalam ben tuk kation flavium merah. Ketidakstabilan 
dalam struktur antosianin akan menyebabkan senyawa ini mudah 
mengalami hidrolisis pada ikatan glikosidik dan cincin aglikon 
menjadi terbuka, sehingga membentuk berbagai aglikon yang labil, 
serta gugus karbinol dan kalkon yang tidak berwarna.61 

Adapun reaksi yang terjadi pada hasil uji antosianin dapat 
dilihat pada gambar berikut: 

                                                           
60 (UQDZDWL�GDQ�6DUL��³.DQGXQJDQ���� 
61 Melani Priska GNN��� ³$QWRVLDQLQ�GDQ�3HPDQIDDWDQQ\D´��E-Journal Off Applied 

Chemistry, Vol. 06 No 02, Desember 2018, hlm. 83. 
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Gambar 4. 2 
Reaksi Bentuk Kesetimbangan Antosianin62 

Selanjutnya uji kedua, uji saponin menunjukkan hasil positif  
jika terbentuk busa pada sampel setelah dikocok  kuat selama 15 
menit dan didiamkan selama ± 10 menit, bahkan setelah 
ditambahkan larutan HCl.63 Penambahan HCl bertujuan untuk   
menguji apakah busa yang terbentuk bertahan atau hilang. Hasil 
percobaan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.2 dimana 
hasil positif didapatkan pada pada F1íF3, sedangkan F0 dan F4 
hasilnya negatif. Untuk lebih jelasnya hasil uji saponin dapat 
dilihat pada Gambar 4.3: 

                                                           
62 +DQLN�0XQDZDURK�GNN���³.RSLJPHQWDVL�GDQ�8ML�6WDELOLWDV�:DUQD�Antosianin 

dari Isolasi Kulit Manggis (Gracinia mangostana L.)´�� Prosiding Seminar Nasional 
Matematika, Sains, dan Informatika, 2015, hlm. 327. 

63 3XVSLWDVDUL�� ³6NULQLQJ� )LWRNLPLD� (NVWUDN� (WDQRO� ���� .XOLW� %XDK� 0DQJJLV�
(Garcinia Mangosta L.), Jurnal Farmasi, Vol. 04, No 01, Desember 2018, hlm. 28. 
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Gambar 4.3  
Hasil Uji Saponin 

Gambar  4.3 terlihat bahwa terbentuk busa yang stabil pada 
F1, F2, dan F3 bahkan setelah ditambahkan larutan HCl sedangkan 
F0 dan F4 hasilnya negatif. Busa yang terbentuk disebabkan karena 
senyawa saponin sebagian larut dalam air (hidrofilik) dan sebagian 
senyawa yang larut dalam pelarut non polar (hidrofobik) sebagai 
surfaktan yang dapat menurunkan tegangan permukaan. Busa 
hanya bertahan lama pada formulasi yang terdapat kombinasi kulit 
alpukat di dalamnya yaitu F1-F3,  timbulnya busa menunjukkan 
adanya glikosida pada kulit alpukat yang mempunyai kemampuan 
membentuk busa dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan 
senyawa lainnya.64 Sedangkan pada F0 hanya terdiri dari beras dan 
F4 terdiri dari beras dan kulit jeruk manis. Senyawa metabolit 
sekunder saponin ada pada kulit alpukat dan kulit jeruk manis akan 
tetapi pada percobaan yang mengandung kombinasi kulit jeruk 
manis busanya tidak konstan (cepat hilang). Adapun reaksi yang 
terjadi adalah sebagai berikut: 

                                                           
64 Wimpy GNN��� ³8ML�$NWLYLWDV�$QWLRNVLGDQ� GDQ�7DELU� 6XU\D�.RPELQDVL�(NVWUDN�

Kulit Buah Pisang Kepok (Musa paradisiaca linn) dan Ekstrak Kulit Buah Alpukat 
(Persea americana Mill�´��Jurnal Ilmiah, vol. 6, No. 2, hlm. 231. 
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Gambar 4. 4 

Reaksi Hidrolisis Saponin65 
Uji tanin menggunakan pereaksi FeCl3 5% hasil positif 

ditunjukkan dengan  adanya perubahan warna menjadi hijau 
kehitaman. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 didapatkan hasil positif pada F1-F4, 
sedangkan F0 hasilnya negatif. Untuk lebih jelasnya hasil uji tanin 
dapat dilihat pada Gambar 4.5:  

 

 
Gambar 4.5 

Hasil Uji Tanin 
Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa pada F1-F4 memiliki 

kandungan tanin yang ditandai dengan adanya perubahan warna 
menjadi hijau kehitaman, sedangkan F0 hasilnya negatif dengan 
warna yang terbentuk cokelat bening. Perubahan warna sampel 
menjadi hijau kehitaman disebabkan karena terbentuknya senyawa 

                                                           
65 ,OPLDWLQJ�,OOLQJ��³8ML�)LWRNLPLD�(NVWUDN�%XDK�'HQJHQ´��Jurnal Dinamika, Vol. 

08, No 01, April 2017, hlm. 81. 
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kompleks dengan ion Fe3+. Senyawa kompleks terbentuk karena 
adanya ikatan kovalen kordinasi antara atom logam (logam pusat) 
dengan atom non logam (atom donor).66 Adapun persamaan reaksi 
tanin dengan FeCl3 5%  adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Reaksi Tanin dengan FeCl3

67 
Uji flavonoid menggunakan pereaksi HCl  2M yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi golongan flavonoid golongan 
flavonoid yang teridentifikasi adalah golongan flavonol dan 
flavon.68 Uji flavonoid ini menunjukkan hasil positif dengan 
terbentuknya warna merah, kuning dan jingga. Hasil penelitian uji 
fitokimia flavonoid dapat dilihat pada Tabel 4.4 dimana hasil 
positif didapatkan pada F1-F4 sedangkan F0 menunjukkan hasil 
negatif.  Untuk lebih jelasnya hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 

                                                           
66 Nazitul Khoiroh GNN��� ³8ML�$NWLYLWDV�$QWLEDNWHUL�(NVWUDN�0HWDQRO�.XOLW�%XDK�

Apel Manalagi (Malus sylvestris Mill.) Terhadap Bakteri StapHylococcus epidermidis 
6HFDUD�,Q�9LWUR´��Jurnal Ilmu Hayat, Vol. 2, No 1, April 2018, hlm. 39. 

67 )UDQVLVND� 'DWX�� +DVUL�� 'LDQD� (ND� 3UDWLZL�� ³,GHQWLILNDVL� GDQ� 8ML� .HVWDELODQ�
Tanin dari Daging Biji Pangi (Pangium edule 5HLQZ��� VHEDJDL�%DKDQ�3HZDUQD�$ODPL´��
Jurnal Chemica, Vol. 22, No 1, Juni 2021, hlm. 32. 

68 Reny Salim GNN���³.DGDU�)HQRODW�)ODYRQRLG�6L�8QJL�0HQWDZDL��GraptopHyllum 
pictum �/���*ULII�´��Jurnal Katalisator, Vol. 6, No 1, Mei 2021, hlm. 36-37. 
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Gambar 4.7  

Hasil Uji Flavonoid 
Hasil positif yang didapatkan ditandai dengan terjadinya 

perubahan warna larutan pada F1-F4 menjadi warna jingga 
sedangkan F0 tidak menunjukkan perubahan warna dimana warna 
yang dihasilkan putih. Adapun penambahan serbuk Mg bertujuan 
agar gugus karbonil flavonoid berikatan dengan Mg dan fungsi 
penambahan HCl untuk membentuk garam flavilium yang 
berwarna merah jingga. Adapun persamaan reaksinya adalah 
sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8  
Reaksi Flavonoid dengan Mg dan HCl69 

                                                           
69 Septiana Laksmi Ramayani, Risza Widi Octaviana, Sekar Seto Asokawati, 

³3HQJDUXK�3HUEHGDDQ�3HODUXW�7HUKDGDS�.DGDU�7RWDO�)HQROLN�GDQ�.DGDU�7RWDO�)ODYRQRLG�
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Uji steroid dan terpenoid menggunakan reagen Liebermann-
Burchard. Dalam penelitian ini yang ingin dibuktikan 
kandungannya adalah steroid. Tujuan penambahan Liebermann-
Burchard adalah untuk membentuk turun an asetil dari reaksi 
asetilasi gugus OH membentuk cincin warna biru atau hijau dan 
berwarna merah atau ungu.70  

 
Gambar 4.9 

 Hasil Uji Steroid 
Uji steroid pada lulur tradisional ini menunjukkan hasil 

positif  pada F2, F3, dan F4 yang ditandai dengan  terjadi perubahan 
warna menjadi hijau pada larutan uji yang menunjukkan adanya 
senyawa steroid.71 Sedangkan F0 dan F1 hasilnya negatif dan warna 
yang dihasilkan bening. Adapun persamaan reaksi dari uji steroid 
adalah sebagai berikut: 

 

                                                                                                                                                
Ekstrak Daun Kitolod (Isotoma longiflora �/���´��Jurnal Akademi Farmasi Prayoga, Vol. 
6, No 2, Oktober 2021, hlm. 6.  

70 Komang Mirah Meigaria GNN��� ³6NULQLQg Fitokimia dan Uji Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Aseton Daun kelor (Moringa oleifera�´��Jurnal Wahana Matematika 
dan Sains, Vol. 10, No 2, Oktober 2016, hlm. 9. 

71 5L]NL�1XJUDKDQL��<D\X�$QGD\DQL��$OLHIPDQ�+DNLP�� ³6NULQLQJ� ILWRNLPLD�'DUL�
Ekstrak Buah Buncis (PHaseolus vulgaris /���'DODP�6HGLDDQ�6HUEXN´��Jurnal Penelitian 
Pendidikan IPA, Vol. 2, No 1, Januari 2016, hlm. 101. 
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Gambar 4.10  

Reaksi Steroid dengan Liebermann-Burchard72 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa lulur tradisional beras putih  dengan variasi kombinasi kulit 
alpukat (Persea americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X 
sinensis) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 
antosianin, saponin, tanin, flavonoid, dan steroid. Penelitian lulur 
terkait uji fitokimia ini belum bisa dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu karena belum ditemukan jurnal lulur yang meneliti uji 
fitokimia sehingga dapat dikatakan uji fitokima dalam penelitian 
ini merupakan keterbaruan dari uji lulur. Namun penelitian tentang 
masing-masing sampel sejalan dengan hasil penelitian ini. Adapun 
hasil positif metabolit sekunder pada alpukat adalah antosianin, 
tanin, saponin, dan flavonoid.  Hal ini sejalan dengan penelitian 
dari penelitian dari Ernawati dan Sari hasil penelitian menunjukkan 
karotein, fenolik total dan senyawa metabolit sekunder yang 
berfungsi sebagai antioksidan seperti flavonoid, tanin, saponin dan 
antosianin.73 Sedangkan penelitian tentang kandungan pada kulit 

                                                           
72 0XKDPPDG�=DLQL�GDQ�9LYL�6KRILD��³6NULQLQLJ�)LWRNLPLD�(NVWUDN�Carica papaya 

radix, Piper ornatum folium dan NepHelium lappaceum semen Asal Kalimantan 
6HODWDQ´��Jurnal Polanka, Vol. 2, No 1, April 2020, hlm. 23. 

73 Ernawati dan 6DUL��³.DQGXQJDQ���� 

Carbonium ion of 3.5-diena 

Pentoenylic cation Choles tahexane sulphonic acid 
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jeruk manis sejalan dengan penelitian dari Fatna Andika Wati 
dimanakulit  hasil penelitian menunjukkan bahwa Kandungan 
kimia dalam kulit jeruk manis adalah saponin, tanin, flavonoid, dan 
steroid. Kulit jeruk manis juga mengandung minyak atsiri 90% 
yang berisikan limonin, glukosida-glukosida hesperidina, 
isohesperinda, aurantiamarina dan damar.74 

2. Hasil pH 
Uji pH merupakan faktor yang penting dalam lulur karena 

lulur diaplikasikan untuk penggunaan luar yaitu untuk kulit. 
Apabila sediaan lulur terlalu asam maka akan mengakibatkan 
iritasi kulit sedangkan apabila terlalu basa akan menyebabkan kulit 
kering.75 Uji pH ini dilakukan dengan menggunakan pH meter 
Orion Star A211. Sebagaimana Gambar 4.11: 

 

 
Gambar 4.11  
Hasil Uji pH 

Adapun hasil dari uji pH dapat dilihat pada Tabel 4.7, pH 
dengan nilai rata-rata tertinggi didapatkan pada F0 dengan nilai 
yaitu 6,65, kemudian disusul oleh F1, F2, dan F3 dengan nilai 
masing-masing sebesar 6,35; 6,02; dan 5,64. Sedangkan nilai  pH 
terendah terdapat pada F4 yaitu sebesar 5,07. Berdasarkan nilai pH 
yang diperoleh maka dapat dikatakan lulur tradisional aman 

                                                           
74 Fatna Andika Wati, Pengaruh..., 
75 Dzun Haryadi Ittiqo GNN��� ³)RUPXODVL� GDQ�8ML�.HFHUDKDQ�(NVWUDN�.ULP�/XOXU�

Daun Kelor (Moringa oleifera) Sebagai Pemutih Kulit Pada Tikus Putih (Rattus 
norvegicus)´��Jurnal Ilmu Kefarmasian, Vol. 2, No.1, 2021, hlm. 39.  
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digunakan karena sesuai standar SNI 16-4399-1996 kosmetik kulit 
yaitu antara 4,5-8,0.76  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Novi Pramuditha 
tentang uji stabilitas fisik lulur krim dari ampas kelapa (Cocos 
nucifera L.) dengan menggunakan emulgator anionik dan nonionik. 
Dimana Hasil pengamatan pH sediaan lulur krim ampas kelapa 
diperoleh sebesar 6,7 sedangkan untuk krim dengan emulgator 
nonionik berubah 5,6 pH sesuai dengan standar  SNI 16-4399-1996 
kosmetik kulit yaitu antara 4,5-8,0. Ini menunjukkan sediaan aman 
dan nyaman digunakan.77 Penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian dari Khoirun Nisa tentang formulasi sediaan krim lulur 
dari ekstrak beras  ketan hitam (Oryza sativa L. var glutinosa) 
sebagai  pelembab alami kulit. Hasil uji pH yang didapatkan dari 
penelitian ini berkisar 6,1-6,4 dimana formula A mempunyai pH 
6,2; formula B mempunyai pH 6,3; formula C mempunyai pH 6,3; 
formula D mempunyai pH 6,3 sehingga semua sediaan krim lulur 
dapat dinyatakan memenuhi persyaratan pH kulit yang bekisar 4.5-
6,5 dan tidak mengiritasi kulit, memenuhi persyaratan uji daya 
sebar, dan memiliki stabilitas yang baik.78  

Selain telah memenuhi standar SNI hasil ini juga berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai pH lulur. Hasil dari uji anova yang 
diperoleh  yaitu nilai Fhitung > FTabel (47,66 > 3,48) sehingga 
perbedaan diantara formulasi dikatakan berpengaruh secara 
signifikan. Hal ini juga didukung berdasarkan hasil dari uji BNJ 
\DQJ� GLGDSDWNDQ� \DLWX� )��)��)��)� )��� 3HUEHGDDQ� QRWDVL� \DQJ�
dihasilkan pada uji BNJ tersebut menunjukkan formulasi yang 
diberikan berbeda secara signifikan. Perbedaan notasi yang 
dihasilkan pada uji BNJ dapat dikatakan formulasi yang diberikan 
berbeda secara signifikan. Ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan nyata pada variasi formulasi tertentu.  

                                                           
76 Lestari GNN���³)RUPXODVL�����KOP������ 
77 1RYL�3UDPXGLWKD��³8ML�6WDELOLWDV�)LVLN�/XOXU�.ULP�GDUL�$PSDV�.HODSD��Cocos 

nucifera L.) dengan Menggunakan Emulgator Anionik dan Nonionik, (Skripsi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Makassar, 2016), hlm. 47-48. 

78 .KRLUXQ�1LVD��³)RUPXODVL�6HGLDDQ�.ULP�/XOXU�'DUL�(NVWUDN�%HUDV��.HWDQ�+LWDP�
�2U\]D� VDWLYD� /�� YDU� JOXWLQRVD�� 6HEDJDL� � 3HOHPEDE� $ODPL� .XOLW´�� �Skripsi, Institut 
Kesehatan Helvetia, Medan, 2019), hlm. 39.  
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3. Nilai organoleptik 
Pada uji ini ada 3 kategori yang dinilai berdasarkan tingkat 

kesukaan panelis diantaranya yaitu wana, aroma, dan tekstur. 
a. Warna 

Warna dalam suatu produk merupakan suatu hal yang 
penting karena dapat menjadi daya tarik tersendiri. Dalam 
penelitian ini hasil penilaian 20 panelis terhadap organoleptik 
warna dapat dilihat pada Tabel 4.11. Berdasarkan Tabel tersebut 
skor rerata tertinggi dari semua formulasi didapatkan pada F3 
dengan nilai 4,55 yang memenuhi kriteria dan paling  banyak 
disukai oleh panelis berwarna cokelat muda yaitu dari 3 gram 
kulit jeruk manis dan 2 gram kulit alpukat. Sedangkan nilai 
terendah didapatkan pada F0 dengan nilai sebesar 4,05. Hal ini 
disebabkan karena warna yang dihasilkan kurang disukai 
panelis dimana formulasi ini hanya terdiri dari beras dan tidak 
dikombinasikan dengan kulit alpukat maupun kulit jeruk manis. 
Untuk lebih jelasnya warna dari lulur tradisional dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 4.12  

Uji Organoleptik Warna 
    Berdarkan Gambar 4.12 dapat diketahui warna dari 
masing-masing formulasi yaitu F0 berwarna putih, F1 berwarna 
cokelat tua, F2 berwarna cokelat tua, F3 berwarna cokelat muda, 
dan F4 berwarna cokelat susu. Perbedaan warna yang dihasilkan 
disebabkan karena kandungan senyawa antosianin yang terdapat 
pada kulit alpukat disetiap formulasi dengan variasi massa yang 
berbeda.   
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulan Septa 
Erlinawati mengenai lulur tradisional dari tepung beras dan 
serbuk kunyit putih dengan hasil nilai rata-rata warna tertinggi 
3,4 yang memenuhi kriteria berwarna krem yaitu pada lulur 
serbuk tradisional X2 dengan proporsi tepung beras dan serbuk 
kunyit putih 2g:3g. 79  Begitu juga dengan penelitian dari Ulfi 
Awalia tentang pengaruh proporsi tepung beras (Oryza sativa), 
pati bengkoang (Pachyrhizus erosus) dan ekstrak melati 
(Jasminum officinale) terhadap sifat fisik lulur tradisional. Hasil 
dari uji warna menunjukkan nilai rata-rata warna lulur 
tradisional yang terbuat dari perbandingan tepung beras, pati 
bengkoang dan ekstrak melati yaitu berwarna putih tulang. Nilai 
rata-rata warna tertinggi diperoleh sebesar 3,93 yang   
memenuhi   kriteria   berwarna   putih tulang yaitu pada lulur 
tradisional X2. Nilai rata-rata warna sebesar 3,10 diperoleh lulur 
tradisional X1.80 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
nilai rerata warna pada penelitian ini lebih tinggi yaitu sebesar 
4,55 dibandingkan dengan Wulan yang memiliki nilai rerata 
warna sebesar 3,4 dan ulfi dengan nilai rerata warna tertinggi 
sebesar 3,93 namun ketiga penelitian ini sama-sama 
berpengaruh nyata terhadap perubahan fisik lulur. Berdasarkan 
hasil uji one way ANOVA pada uji organoleptik warna 
menunjukkan nilai Fhitung < Ftabel (2,46 < 2,47) pada taraf  5% 
sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan tidak 
berpengaruh secara signifikan.  

b. Aroma 
Selain warna aroma juga merupakan bagian terpenting 

dalam uji organoleptik. Adapun hasil uji organoleptik warna 20 
panelis dapat dilihat pada Tabel 4.13. Berdasarkan Tabel 
tersebut skor rerata tertinggi dari semua formulasi didapatkan 
pada F3 dengan nilai 4,4. F3 ini merupakan yang paling banyak 
disukai oleh panelis dan termasuk kedalam kategori suka. Hal 
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ini disebabkan karena terdapat kandungan minyak atsiri pada 
kulit jeruk manis sehingga menghasilkan aroma  yang khas. 
Sedangkan nilai terendah didapatkan pada F1 yang bertindak 
sebagai kontrol dengan nilai sebesar 3,35 dengan kategori biasa. 
Hal ini disebabkan karena aroma yang dihasilkan kurang 
disukai panelis, formulasi ini hanya terdiri dari 10 g beras dan 
tidak dikombinasikan dengan kulit jeruk manis. Untuk lebih 
jelasnya pengujian aroma ini dapat dilihat pada Gambar 4.13: 

 
Gambar 4.13 

Uji Organoleptik Aroma 
Penelitian dari Ladisia Agata Wardini lulur tradisional 

tepung kulit pisang kepok dan kulit jeruk nipis. Berdasarkan 
penelitain tersebut diperoleh hasil organoleptik aroma Lulur 
tradisional X3 (6,5g tepung kulit pisang pisang : 3g kulit jeruk 
nipis) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 3,97, hal ini 
menunjukkan bahwa lulur  tradisional X3 beraroma jeruk nipis 
tajam, ada aroma manis kulit pisang dan tidak berbau 
menyengat.81 Selanjutnya penelitian dari Siska Tri Wahyu 
Agustiningsih dan Sri Dwiyanti tentang pemanfaatan ampas 
kopi dan biji kurma dalam pembuatan lulur tradisional 
perawatan tubuh VHEDJDL� DOWHUQDWLI� ³green cosmetics´�� +DVLl 
yang diperoleh pada penelitian tersebut terkait uji organoleptik 
warna dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,8 yang 
memenuhi kriteria beraroma kopi dan biji kurma tajam namun 
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tidak menyengat yaitu pada lulur tradisional X3 dengan 
perbandingan ampas kopi 5 gram dan biji kurma 5 gram.82 

Jika dibandingkan hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rerata penelitian ini lebih tinggi yaitu sebesar 4,4 
dibandingkan dengan Ladisia Agata Wardini yang memiliki 
nilai rerata warna sebesar 3,97 dan penelitian dari Siska Tri 
Wahyu Agustiningsih dan Sri Dwiyanti dengan nilai rerata 3,8, 
namun ketiga penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-
sama memberikan pengaruh nyata terhadap uji organoleptik 
aroma. Berdasarkan hasil uji one way ANOVA terhadap uji 
organoleptik aroma yang dihasilkan yaitu Fhitung > Ftabel (4,75 > 
2,47) pada taraf 5% sehingga perbedaan diantara formulasi 
dikatakan berpengaruh secara signifikan. Hal ini didukung oleh 
hasil uji BNJ yang diperoleh yaitu  F0�)� )2�)4= F3, dari 
perbedaan notasi yang dihasilkan pada uji BNJ tersebut dapat 
dikatakan formulasi yang diberikan berbeda secara signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penambahan kulit alpukat 
dan kulit jeruk manis mempunyai pengaruh terhadap nilai 
aroma lulur.  

c. Tekstur  
Tekstur merupakan salah satu penilaian organoleptik yang 

berfungsi untuk mengetahui bagaimana kualitas dari produk 
lulur. untuk lebih jelasnya pengujian iritasi ini dapat dilihat pada 
gambar berikut: 

 
 

                                                           
82 6LVND�7UL�:DK\X�$JXVWLQLQJVLK�GDQ�6UL�'ZL\DQWL�� ³3HPDQIDDWDQ�$PSDV�.RSL�

dan Biji Kurma dalam Pembuatan Lulur Tradisional Perawatan Tubuh Sebagai Alternatif 
³Green Cosmetics´��e-Jaurnal, Vol. 06, No. 01, 2017, hlm. 45.  
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Gambar 4. 14 

Uji Organoleptik Tekstur  
Adapun hasil uji organoleptik tekstur 20 panelis dapat 

dilihat pada Tabel 4.15. Berdasarkan nilai rerata dapat diketahui 
bahwa formulasi  yang paling banyak disukai adalah F3 dengan 
nilai 4,75. Tekstur yang dihasilkan pada semua formulasi agak 
kasar (ada banyak butiran scrub). Hal ini disebabkan karena 
ukuran mesh yang digunakan berbeda, tepung beras 
menggunakan ayakan 60 mesh sedangkan kulit alpukat dan 
jeruk manis menggunakan ayakan 100 mesh. Semakin besar 
ukuran mesh yang digunakan maka partikel yang dihasilkan 
lebih kecil dan semakin kecil ukuran mesh yang digunakan 
maka partikel yang dihasilkan lebih besar.    

Penelitian dari Wulan Septa mengenai sifat fisik lulur 
tradisional dari tepung beras (Oryza Sativa), pati bengkoang 
(Pachyrhizus Erosus) dan ekstrak melati (Jasminum Officinale). 
Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan nilai rata-rata tekstur 
tertinggi sebesar 3,93 yang memenuhi kriteria tekstur kasar (ada 
banyak butiran scrub) dan dapat mengangkat sel kulit mati. 83 
Selanjutnya penelitian dari Dwi Erna Isfianti tentang 
pemanfaatan limbah kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
dan daun kelor (Moringa oleifera Lamk) untuk pembuatan lulur 
WUDGLVLRQDO� VHEDJDL� DOWHUQDWLI� ³green cosmetics´�� +DVLO� ZDUQD�
dari penelitian tersebut didapatkan nilai rata-rata tekstur lulur 
tertinggi sebesar 3,6 yang memenuhi kriteria tekstur cukup 
kasar (cukup banyak butiran scrub kulit jeruk nipis) dapat 
mengangkat sel kulit mati dan kotoran yang ada dipermukaan 
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kulit yaitu pada lulur tradisional X2 dengan proporsi 4g Kulit 
jeruk nipis : 6 g daun kelor. 84 

Jika dibandingkan hasil penelitian di atas menunjukkan 
perbedaan dari segi nilai rerata dimana nilai rerata pada 
penelitian ini lebih tinggi yaitu sebesar 4,75 dibandingkan 
dengan Wulan dengan nilai rerata warna sebesar 3,39 dan dwi 
dengan nilai rerata sebesar 3,6 akan tetapi ketiga penelitian ini 
sama-sama menunjukkan adanya pengaruh nyata. Berdasarkan 
hasil dari semua formulasi terlihat nyata bahwa penambahan 
kulit alpukat dan kulit jeruk manis mempunyai pengaruh 
terhadap kualitas lulur. Berdasarkan hasil uji ANOVA pada 
Tabel 4.16 didapatkan bahwa Fhitung > FTabel (10,07 >2,47) pada 
taraf 5% sehingga perbedaan diantara formulasi dikatakan 
berpengaruh secara signifikan. Hal ini didukung oleh hasil uji 
BNJ yang diperoleh yaitu F0�)1�)2=F4�)3. Dari perbedaan 
notasi yang dihasilkan pada uji BNJ tersebut dapat dikatakan 
formulasi yang diberikan berbeda secara signifikan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penambahan kulit 
alpukat dan kulit jeruk manis pada setiap formulasi terhadap 
nilai tekstur lulur. 

d. Uji iritasi  
Tujuan dari uji iritasi untuk mengetahui apakah terdapat 

iritasi yang ditimbulkan oleh masing-masing formulasi 
(formulasi). Sebanyak 20 panelis melakukan uji iritasi dengan 
titik uji berada pada lengan kanan atas karena titik ini memiliki 
sensitifitas yang tinggi. Untuk lebih jelasnya uji iritasi ini dapat 
dilihat pada Gambar 4.15: 
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Gambar  4.15 

      Uji Organoleptik Iritasi 
Pengujian ini diamati pada 0 jam, 24 jam, 48 jam, dan 72 

jam untuk melihat apakah terdapat pengaruh iritasi yang 
ditimbulkan dari penggunanan lulur baik berupa eritema atau 
edema pada kulit yang diuji atau tidak. Hasil pengujian yang 
diperoleh pada semua formulasi dalam 0 jam, 24 jam, 48 jam 
dan 72 jam yaitu tidak menimbulkan iritasi kecuali pada F1 
ditemukan iritasi ringan (gatal) setelah 4 jam. Rasa gatal yang 
ditimbulkan tidak bertahan lama setelah digaruk rasa gatalnnya 
hilang. Hasil pengujian yang diperoleh  pada semua formulasi 
dapat dilihat pada Tabel 4.17. Berdasarkan tersebut 
menunjukkan bahwa skor rerata paling tinggi dari semua 
formulasi didapatkan pada F0 F2, F1, dan, F3 dengan nilai 
sebesar 5, sedangkan F4 memperoleh nilai sebesar 4,75. Dari 
hasil tersebut F0 F2, F1, dan, F3 termasuk kedalam kategori 
sangat tidak iritasi, sedangkan  F0 termasuk kedalam kategori 
tidak iritasi.   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Rauhun 
Febriani tentang analisis kualitas green cosmetik lulur beras 
putih dengan penambahan kulit jeruk nipis (Cirus aurantiifolia 
L.) dan kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmannil L.). 
Berdasarkan Hasil pengujian yang diperoleh pada semua 
perlakuan dalam 0 jam, 24 jam, 48 jam dan 72 jam yaitu tidak 
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menimbulkan iritasi pada semua perlakuan. Hal ini disebabkan 
karena nilai pH yang diperoleh memenuhi syarat SNI 16-4399-
1996 selain itu tekstur lulur tidak melekat dan mudah untuk 
digosok.85 Begitu juga dengan penelitian dari Gendhis Meida 
Amdasari tentang formulasi dan evaluasi sediaan lulur scrub 
ekstrak daun tin (Ficus carica L.). Hasil uji iritasi penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa semua panelis memberikan hasil 
negatif terhadap parameter reaksi iritasi, hal ini disebabkan 
karena hasil pH ketiga sediaan sesuai dengan syarat sediaan 
topikal.86 

Hal ini juga sesuai dengan hasil dari uji pH dimana pH 
yang didapatkan pada setiap formulasi masih dalam rentan pH 
kosmetik kulit. Hasil ini didukung oleh hasil dari uji ANOVA. 
Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 4.18 didapatkan 
bahwa Fhitung < Ftabel (1 < 3,24) pada taraf 5% sehingga 
perbedaan diantara formulasi dikatakan tidak berpengaruh 
secara signifikan. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan uji 
lanjut berupa uji BNJ. 

Berikut kumpulan dari hasil semua uji yang telah 
dilakukan di atas dapat dilihat pada Tabel 4.20: 

Tabel 4.20 
Hasil Semua Uji 

Formulasi 
Skrining fitokimia Nilai  

pH 
 

Nilai  Organoleptik 

Antosianin Saponin Tanin Flavonoid Steroid Warna Aroma Tekstur Iritasi 

F0 í í í í í 6,65 4,05 3,35 3,75 5 

F1 + + + + í 6,36 4,4 3,65 4,15 4,75 

F2 + + + + + 5,86 4,3 3,85 4,45 5 

F3 + + + + + 5,64 4,55 4,4 4.75 5 

F4 í í + + + 5,08 4,5 4,3 4,6 5 

  

                                                           
85 Rauhun Febriani�� ³Green Cosmetic Lulur Beras Putih dengan Penambahan 

Limbah Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia L.) dan Kulit Batang Kayu Manis  
(Cinnamomum burmanni /��´�� -RXUQDO�RI� 6FLHQFH��7HFKQRORJ\�� DQG�$UW��9RO�� ���1R�� �, 
2021, hlm 138. 

86 *HQGKLV� 0HLGD� $PGDVDUL�� ³)RUPXODVL� GDQ� (YDOXDVL� 6HGLDDQ� /XOXU� Scrub 
Ekstrak Daun Tin (Ficus carica L.�´���Skripsi, Universitas Al-Ghifari Bandung, Bandung, 
2020).  



75 
 

Dari hasil semua uji pada Tabel 4.20 di atas menunjukkan formulasi 
terbaik adalah F3, hal ini disebabkan karena F3 bernilai positif pada semua 
uji fitokimia dengan nilai pH memenuhi standar SNI 16-4399-1996 pada 
semua pengulangannya serta menjadi formulasi yang paling disukai oleh 
panelis dengan kriteria warna cokelat muda, memiliki aroma khas jeruk 
manis, dengan tekstur agak kasar (ada banyak butiran scrub). 
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BAB  V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 
1. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada lulur tradisional 

beras putih  dengan kombinasi kulit alpukat (Persea americana 
Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) dintaranya adalah 
antosianin, saponin, tanin, flavoniod dan steroid pada F2, F3, dan 
F4. F1 positif mengandung antosianin, saponin, tanin, flavoniod, 
sedangkan F0 negatif pada semua uji fitokimia.  

2. Terdapat pengaruh variasi kombinasi kulit alpukat (Persea 
americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) terhadap 
kualitas lulur tradisional beras putih berupa nilai pH, dan 
organoleptik (aroma, tekstur, dan warna) namun tidak berpengaruh 
nyata terhadap nilai organoleptik warna dan iritasi.  

3. Formulasi yang menghasilkan kualitas optimum pada lulur 
tradisional beras putih  dengan kombinasi kulit alpukat (Persea 
americana Mill) dan kulit jeruk manis (Citrus X sinensis) adalah  
formulasi ke 3 (F3)  yaitu 10 g tepung beras putih, 2 g serbuk kulit 
alpukat, dan 3 g serbuk kulit jeruk manis. Hal ini disebabkan 
karena F3 menghasilkan nilai positif pada semua uji fitokimia. 
mempunyai  nilai pH sebesar  5,64, nilai pH ini aman digunakan 
karena masih dalam rentang pH standar yaitu SNI 16-4399-1996 
bahwa nilai pH produk kosmetik kulit diisyaratkan antara 4,5-8,0. 
Dan nilai rerata yang diperoleh pada uji organoleptik sebesar 
4,675. 

B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait daya 
sebar dan masa simpan pada Lulur tradisional beras putih dengan 
kombinasi kulit alpukat (Persebea americana Mill) dan kulit jeruk 
manis (Citrus X sinensis). 
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LAMPIRAN 
 
 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN I : DOKUMENTASI PENELITIAN 

No Gambar Keterangan 
1. Preparasi Sampel 

 

 
 

 
 
 
 
Beras putih 

 
 

 
 
 
Pencucian beras 

 
 

 
 
 
Perendaman beras 

 
 

 
 
 
Penghalusan beras 

 
 

 
 
 
Pengayakan tepung beras 
 



 
 

 

 
 

 
 
 
Pencucian kulit alpukat 

 
 

 
 
 
Pengeringan kulit alpukat 

 
 

 
 
 
Penghalusan kulit alpukat 

 
 

 
 
 
Pencucian kulit jeruk manis  

 
 

 
 
 
Pengeringan kulit jeruk 
manis  



 
 

 

 
 

 
 
 
Penghalusan kulit jeruk 
manis 

 
 

 
 
 
Pengayakan kulit jeruk 
manis 

2. Hasil Uji fitokimia 
1. Antosianin 

 
 
 

 
 

 
 

Hasil antosianin 

2. Saponin 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
Hasil saponin 
 
 



 
 

 3. Tanin 

 
 
 

 
 
 
 
Hasil uji tanin 

4. Flavonoid 

 
 

 
 
 
 
 
Hasil uji flavonoid 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Steroid 

 
 

 
 
 
 
Hasil uji steroid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

3. Hasil uji Ph 
a. Formulasi 0 

 
 

 
 
- F0U1  = 6.69 
- F0U2  =6.69 
- F0U3  =6.63 
- F0U4  =6.57 

 b. Formulasi 1 

 
 

 
- F1U1  = 6.55 
- F1U2  =6.47 
- F1U3  =6.38 
- F1U4  =6.00 

 

c. Formulasi  2 

 
 

 
- F2U1  = 5.86 
- F2U2  =5.88 
- F2U3  =6.00 
- F2U4  =6.32 

 
 
 
 
 

 

d. Formulasi 3 

 
 

 
- F3U1  = 5.66 
- F3U2  =5.64 
- F3U3  =5.63 
- F3U4  =5.61 

 
 
 
 
 



 
 

e. Formulasi 4 

 
 
 
 
 
 
 

 
- F4U1  = 5.17 
- F4U2  =5.08 
- F4U3  =5.00 
- F4U4  =5.04 

 

4 Uji organoleptik 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
Uji warna dan aroma 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji tekstur  
 
 
 
 
 
 
Uji iritasi 

 



 
 

LAMPIRAN 2: Tabel Data Penelitian  

A. Instrumen Organoleptik  

Instrumen Penilaian Uji Organoleptik dan Uji Iritasi 
Petunjuk: 
3) Isilah angket berikut ini sesuai dengan kriteria 

kesukaan anda bukan kriteria orang lain. 
4) Berilah skor (1, 2, 3, 4, atau 5) pada salah satu jawaban 

yang anda pilih pada kolom yang telah disediakan. 
 

Keterangan: 
6 = sangat tidak suka/ iritasi berat 
7 = tidak suka/ iritasi sedang 
8 = biasa/ iritasi ringan 
9 = suka/ iritsai sangat ringan 
10 = sangat suka/ tidak ada iritasi 

 

Nama Panelis: 
 

Variasi Sampel 
Uji Organoleptik 

 

Warna Aroma Tekstur Kategori 
iritasi 

Kontrol (10 g 
tepung beras putih   
varietas inpari 32) 

    

10 g TBP + 5 g 
SKA + 0 g SKJM 

    

10 g TBP + 3 g 
SKA + 2 g SKJM 

    

10 g TBP + 2 g 
SKA + 3 g SKJM 

    

10 g TBP + 0 g 
SKA + 5 g SKJM 

    

Keterangan: 
TBP = Tepung Beras Putih 
SKA = Serbuk Kulit Alpukat 
SKJM = Serbuk Kulit Jeruk Manis 



 
 

B. Data Organoleptik 
1. Warna  

SUMMARY         
Groups Count Sum Average Variance 

X1 5 20 4 1 
X2 5 21 4,2 0,7 
X3 5 23 4,6 0,3 
X4 5 24 4,8 0,2 
X5 5 25 5 0 
X6 5 23 4,6 0,3 
X7 5 22 4,4 0,3 
X8 5 22 4,4 0,3 
X9 5 21 4,2 0,7 
X10 5 25 5 0 
X11 5 25 5 0 
X12 5 25 5 0 
X13 5 25 5 0 
X14 5 25 5 0 
X15 5 25 5 0 
X16 5 25 5 0 
X17 5 25 5 0 
X18 5 25 5 0 
X19 5 25 5 0 
X20 5 25 5 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. Aroma 
SUMMARY 

   Groups Count Sum Average Variance 
X1 5 16 3,2 0,7 
X2 5 14 2,8 0,7 
X3 5 14 2,8 1,7 
X4 5 21 4,2 0,7 
X5 5 20 4 0,5 
X6 5 17 3,4 0,3 
X7 5 20 4 1 
X8 5 17 3,4 0,3 
X9 5 12 2,4 0,3 
X10 5 20 4 0,5 
X11 5 22 4,4 0,3 
X12 5 23 4,6 0,3 
X13 5 24 4,8 0,2 
X14 5 22 4,4 0,3 
X15 5 23 4,6 0,3 
X16 5 22 4,4 0,3 
X17 5 22 4,4 0,3 
X18 5 19 3,8 0,7 
X19 5 20 4 1 
X20 5 23 4,6 0,3 

 
BNJ 

Formulasi 
 

X N 

Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Tukey HSDa F0 20 3.35  

F1 20 3.65 3.65 
F2 20 3.85 3.85 
F4 20  4.30 
F3 20  4.40 
Sig.  .375 .060 

 



 
 

3. Tekstur 
SUMMARY         

Groups Count Sum Average Variance 
X1 5 21 4,2 0,7 
X2 5 21 4,2 0,7 
X3 5 21 4,2 0,7 
X4 5 22 4,4 0,3 
X5 5 20 4 0,5 
X6 5 20 4 0,5 
X7 5 23 4,6 0,3 
X8 5 19 3,8 0,7 
X9 5 21 4,2 0,7 
X10 5 22 4,4 0,3 
X11 5 23 4,6 0,3 
X12 5 24 4,8 0,2 
X13 5 24 4,8 0,2 
X14 5 22 4,4 0,3 
X15 5 22 4,4 0,8 
X16 5 22 4,4 0,3 
X17 5 23 4,6 0,3 
X18 5 20 4 0,5 
X19 5 22 4,4 0,3 
X20 5 22 4,4 0,3 

 
BNJ 

Formulasi 

 
x N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 
Tukey HSDa F0 20 3.75   

F1 20 4.15 4.15  
F2 20  4.45 4.45 

F4 20  4.60 4.60 

F3 20   4.75 

Sig.  .168 .090 .443 

 



 
 

4. Iritasi 
SUMMARY 

   Groups Count Sum Average Variance 
Row 1 5 25 5 0 
Row 2 5 25 5 0 
Row 3 5 24 4,8 0,2 
Row 4 5 25 5 0 

 
C. Uji pH  

SUMMARY 
   Groups Count Sum Average Variance 

6,69 3 19,89 6,63 0,0036 
6,55 3 18,85 6,283333 0,062233 
5,86 3 18,2 6,066667 0,051733 
5,66 3 16,88 5,626667 0,000233 
5,17 3 15,12 5,04 0,0016 

 

 BNJ 

 

x N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Tukey HSDa F4 4 5.0725    

F3 4  5.6350   

F2 4   6.0150  

F1 4    6.3500 

F0 4    6.6450 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .089 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3 : Berkas 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 


